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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

NOMOR 5943 /Kpts/TL.O00/F/09/2016

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGUMPULAN DAN PENYAJIAN DATA FUNGSI

PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN,

Menimbang

a. bahwa dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 663 /Kpts/

TI.130/11/2015, telah ditetapkan Walidata dan Unit Kliring
Data dan Informasi Pertanian untuk Mewujudkan Satu Data

Pembangunan Pertanian;

bahwa untuk melaksanakan amanat Keputusan Menteri
Pertanian dimaksud pada sub sektor peternakan dan kesehatan
hewan perlu dilakukan Pengumpulan dan Penyajian Data

Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu ditetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tentang
Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi

Peternakan dan Kesehatan Hewan;




Mengingat

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3683);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5015) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5619);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan
dan Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5433);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587);

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 1992 tentang Obat
Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3509);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3854);
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Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4424);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian  Urusan  Pemerintahan  antara  Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4347);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang Sumber
Daya Genetik Hewan dan Perbibitan Ternak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 123, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5260);

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2012 tentang Alat dan

Mesin Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5296);

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 214, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5356);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2013 tentang
Pemberdayaan Peternak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5391);

Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2014 tentang
Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5543);

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2013 tentang Budidaya
Hewan Peliharaan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2013 Nomor 115);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

16. Peraturan Presiden Nomor 121/P tahun 2014 tentang
Pembentukan dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Tahun
2014-2019;

17. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 8);

18. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pertanian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 85);

19. Peraturan = Menteri  Pertanian = Nomor 115/Permentan/
OT.140/9/2014 tentang Pedoman Pengelolaan Satu Data
Pembangunan Pertanian;

20. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 /Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1243);

21. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 663 /Kpts/TI.130/11/2015
tentang Walidata dan Unit Kliring Data dan Informasi
Pertanian;

22. Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 798/Kpts/OT.040/F/11/2012 tentang Petunjuk Teknis

Pengumpulan dan Penyajian Data Peternakan;

MEMUTUSKAN:

Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi
Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi
Peternakan dan Kesehatan Hewan sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU sebagai acuan bagi petugas di pusat dan daerah
dalam pengumpulan dan penyajian data fungsi peternakan dan

kesehatan hewan.




KETIGA : Dengan ditetapkannya Keputusan ini:

a. Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 925/Kpts/TU.210/F/09/2014 tentang Petunjuk Teknis
Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi Peternakan dan
Kesehatan Hewan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,;

b. Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Nomor 798/Kpts/OT.040/F/11/2012 tentang Petunjuk Teknis
Pengumpulan dan Penyajian Data Peternakan dan Kesehatan

Hewan, dinyatakan tetap berlaku.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 September 2016

Pit. DIREKTUR JENDERAL

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

1.

a bk Wb

Menteri Pertanian;

Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian,;

Gubernur Provinsi seluruh Indonesia;

Bupati/Walikota seluruh Indonesia;

Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan provinsi
seluruh Indonesia;

Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan

kabupaten/kota seluruh Indonesia.




LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PETERNAKAN
DAN KESEHATAN HEWAN

NOMOR : 5943 /Kpts/TI.O00/F/09/2016

TANGGAL : 13 September 2016

PETUNJUK TEKNIS PENGUMPULAN DAN PENYAJIAN
DATA FUNGSI PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan upaya yang dilaksanakan oleh semua
komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan bernegara. Pembangunan
nasional diselenggarakan berdasarkan demokrasi dengan prinsip-prinsip
kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, serta
kemandirian dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan Nasional.
Sebagai negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat
besar berupa sumber daya hewan dan tumbuhan yang perlu dimanfaatkan dan
dilestarikan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Penyelenggaraan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu pengelolaan sumber daya hewan
secara bermartabat, bertanggung jawab, dan berkelanjutan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat; kecukupan kebutuhan pangan, barang, dan jasa
asal hewan secara mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan bagi peningkatan
kesejahteraan peternak dan masyarakat; perlindungan, pengamanan serta
penjaminan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dari ancaman yang
dapat mengganggu kesehatan atau kehidupan manusia, hewan, tumbuhan, dan
lingkungan; serta pemberian kepastian hukum dan kepastian berusaha dalam
bidang peternakan dan kesehatan hewan. Penyelenggaraan pembangunan
peternakan dan kesehatan hewan tersebut dilandasi dengan semangat untuk
mewujudkan kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan pangan dengan
berazaskan kemanfaatan dan keberlanjutan, keamanan dan kesehatan,
kerakyatan dan keadilan, keterbukaan dan keterpaduan, kemandirian, kemitraan,
dan keprofesionalan.

Proses pembangunan peternakan dan kesehatan hewan di Indonesia saat ini
dihadapkan pada sejumlah tantangan baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
Dinamika yang berkembang di dalam negeri antara lain peningkatan permintaan
produk-produk peternakan baik dari sisi jumlah maupun mutu, penyediaan bibit
ternak yang berkualitas, serta wabah penyakit ternak yang merugikan. Dari aspek
eksternal, isu global yang harus dihadapi adalah perubahan iklim, krisis pangan
dan energi, volatilitas harga dan perdagangan bebas. Kondisi tersebut membuat
seluruh elemen fungsi peternakan baik di tingkat pusat maupun daerah harus
saling bersinergi dan menyatukan visi dan langkah dalam proses pembangunan




peternakan dan kesehatan hewan. Reformasi sistem pemerintahan melalui
penerapan otonomi daerah, birokrasi, manajemen keuangan negara, maupun
sistem perencanaan dan penganggaran dengan prinsip penerapan anggaran
terpadu dan berbasis kinerja, diharapkan dapat mendukung proses perencanaan
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan dalam mendukung visi
pembangunan nasional.

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, perencanaan merupakan suatu
proses untuk menentukan tindakan masa depan yang tepat melalui urutan
pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia. Perencanaan
pembangunan didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Ketersediaan data merupakan komponen penting dalam
proses penyelenggaraan pembangunan, karena berfungsi sebagai salah satu dasar
dalam pengambilan kebijakan/keputusan, alat kontrol untuk mencegah terjadinya
kesalahan serta mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang transparan,
akuntabel dan partisipatif.

Dalam rangka mendapatkan data terkait dengan pelaksanaan fungsi-fungsi
peternakan dan kesehatan hewan, telah terbit Keputusan Direktur Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan Nomor 925/Kpts/TU.210/F/09/2014 tentang
Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Dalam petunjuk teknis tersebut dirangkum perkembangan
data-data terkait dengan perbibitan ternak, pakan ternak, budidaya ternak,
kesehatan hewan, kesehatan masyarakat veteriner dan pascapanen, serta
kesekretariatan/manajemen.

Dalam perkembangannya, telah terjadi perubahan organisasi serta pelaksanaan
tugas fungsi pada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 Tentang
Kementerian Pertanian dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian.
Berdasarkan hal tersebut, agar pelaksanaan kegiatan pengumpulan dan penyajian
data fungsi peternakan dan kesehatan hewan dapat berjalan dengan baik, perlu
dilakukan revisi atas Keputusan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Nomor 925/Kpts/TU.210/F/09/2014 tentang Petunjuk Teknis
Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Maksud dan Tujuan

1. Maksud
Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi Peternakan dan
Kesehatan Hewan ini dimaksudkan untuk memberikan standar prosedur
baku dalam hal pengumpulan dan penyajian data fungsi peternakan dan
kesehatan hewan, baik di pusat maupun dinas/lembaga yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan di provinsi dan kabupaten /kota.




Tujuan

Tujuan ditetapkannya Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data
Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan ini adalah tersedianya data fungsi
peternakan dan kesehatan hewan yang akurat, relevan, konsisten, dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai bahan dalam proses perencanaan dan
evaluasi pembangunan peternakan di pusat, provinsi dan kabupaten/kota.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang diatur dalam petunjuk teknis ini meliputi:

1. Metodologi.

2. Pengorganisasian.

3. Tata Cara Pengisian Formulir.
4. Pelaporan dan Penyajian Data.
Pengertian

Dalam Keputusan Direktur Jenderal ini yang dimaksud dengan:

1.

Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan yang selanjutnya disebut Data
Fungsi adalah bahan dasar berupa data primer maupun sekunder yang
mencakup kegiatan perbibitan dan produksi ternak, pakan, kesehatan
hewan, kesehatan masyarakat veteriner, pengolahan dan pemasaran hasil
peternakan, serta aspek dukungan manajemen yang diperlukan sebagai
bahan informasi untuk penyusunan kebijakan di bidang peternakan dan
kesehatan hewan.

Ternak adalah hewan peliharaan yang produknya diperuntukan sebagai
penghasil pangan, bahan baku industri, jasa, dan/atau hasil ikutannya yang
terkait dengan pertanian.

Peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik,
benih, bibit bakalan, ternak ruminansia indukan, pakan, alat dan mesin
peternakan, budidaya ternak, panen, pascapanen, pengolahan, pemasaran,
pengusahaan, pembiayaan, serta sarana dan prasarana.

Kesehatan Hewan adalah segala urusan yang berkaitan dengan perlindungan
sumber daya hewan, kesehatan masyarakat, dan lingkungan serta
penjaminan keamanan produk hewan, kesejahteraan hewan dan peningkatan
akses pasar untuk mendukung kedaulatan, kemandirian, dan ketahanan
pangan asal hewan.

Petugas Pengumpul Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan adalah
petugas yang ditunjuk oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan
pengumpulan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan.

Prosedur Pengumpulan Data adalah cara dan mekanisme pengumpulan data
peternakan tertentu dan sumber data yang telah ditentukan oleh instansi
yang telah ditentukan pula.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disebut UPTD adalah unit
pelaksana teknis di bidang peternakan dan kesehatan hewan yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas/lembaga yang
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membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan
atau kabupaten/kota.

Day Old Chick final stock ayam ras petelur yang selanjutnya disebut DOC
ayam ras petelur adalah bibit ayam ras umur sehari hasil produksi
pembibitan ayam bibit induk (parent stock) yang memenuhi persyaratan
sesuai ketentuan berlaku untuk dipelihara menghasilkan telur konsumsi.
Day Old Chick final stock ayam ras pedaging yang selanjutnya disebut DOC
ayam ras pedaging adalah bibit ayam ras umur sehari hasil produksi
pembibitan ayam bibit induk (parent stock) yang memenuhi persyaratan
sesuai ketentuan berlaku untuk dipelihara menghasilkan daging.

Day Old Duck yang selanjutnya disebut DOD adalah anak itik umur sehari
yang dibudidayakan untuk menghasilkan daging dan/atau telur.

Jabatan Fungsional Pengawas Bibit Ternak yang selanjutnya disebut
Wasbitnak adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan pengawasan bibit ternak
yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Pembibit (breeder) adalah perorangan warga negara Indonesia atau badan
usaha yang melakukan usaha perbibitan ternak.

Perbibitan Ternak adalah suatu sistem di bidang benih dan/atau bibit ternak
yang paling sedikit meliputi pemuliaan, pengadaan, perbanyakan, produksi,
peredaran, pemasukan dan pengeluaran, pengawasan mutu, pengembangan
usaha serta kelembagaan benih dan/atau bibit ternak.

Bibit Hewan yang selanjutnya disebut Bibit adalah hewan yang mempunyai
sifat unggul dan mewariskan serta memenuhi persyaratan tertentu untuk
dikembangbiakan.

Benih Hewan yang selanjutnya disebut Benih adalah bahan reproduksi
hewan yang dapat berupa semen, sperma, ova, telur tertunas, dan embrio.
Surat Keterangan Layak Bibit yang selanjutnya disebut SKLB adalah surat
yang menerangkan kesesuaian ternak terhadap standar (Standar Nasional
Indonesia/Persyaratan Teknis Minimal/Standar Daerah) untuk rumpun/
galur ternak yang sudah ditetapkan atau dilepas.

Inseminasi Buatan yang selanjutnya disebut IB adalah teknik memasukkan
mani atau semen ke dalam alat reproduksi ternak betina sehat untuk dapat
membuahi sel telur dengan menggunakan alat inseminasi buatan dengan
tujuan agar ternak bunting.

Intensifikasi Kawin Alam yang selanjutnya disebut INKA adalah upaya
peningkatan populasi ternak sapi dan kerbau yang dilakukan melalui
pemakaian dan distribusi pejantan terseleksi dari bangsa sapi dan kerbau
lokal.

Peternak adalah orang perseorangan warga negara Indonesia atau korporasi
yang melakukan usaha peternakan.

Badan Usaha adalah perusahaan atau bentuk usaha, baik yang berbentuk
badan hukum (misalnya perseroan terbatas) maupun bukan badan hukum,
yang menjalankan suatu jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus
dengan tujuan untuk memperoleh laba.




21.
22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Feedlotters adalah badan usaha yang melakukan penggemukan sapi potong.
Pos Pelayanan IB adalah satuan wunit terkecil dari Satuan Pelayanan
Inseminasi Buatan (SP-IB) yang dikelola oleh seorang petugas inseminator
dalam melaksanakan pelayanan, pencatatan dan pelaporan kegiatan IB di
wilayah kerjanya.

Inseminator adalah petugas yang telah dididik dan lulus dalam latihan
keterampilan khusus wuntuk melakukan inseminasi buatan dan/atau
memiliki Surat Izin Melakukan Inseminasi (SIM-I).

Petugas Asisten Teknis Reproduksi yang selanjutnya disebut Petugas ATR
adalah petugas yang telah dididik dan lulus dalam latihan keterampilan dasar
manajemen reproduksi untuk melakukan pengelolaan reproduksi dan/atau
memiliki SIM-A1.

Petugas Pemeriksa Kebuntingan yang selanjutnya disebut Petugas PKb
adalah petugas yang telah dididik dan lulus dalam latihan keterampilan
khusus untuk melakukan pemeriksaan kebuntingan dan/atau memiliki
SIM-A2.

Peternak Ayam Ras Mandiri yang selanjutnya disebut Peternak Mandiri
adalah pelaku usaha ayam ras yang melakukan usaha budidaya ayam ras,
tidak memiliki pabrik pakan, usaha pembibitan ayam ras, dan/atau pabrik
obat-obatan ternak.

Peternak Ayam Ras Bermitra adalah peternak yang melakukan wusaha
budidaya ayam ras bekerja sama dengan perusahaan inti atas dasar saling
memerlukan, mempercayai, memperkuat usaha dan saling menguntungkan
dalam melakukan usaha di bidang peternakan.

Tempat Penampungan Susu yang selanjutnya disebut TPS adalah tempat
yang terletak pada suatu area tertentu yang digunakan untuk penampungan
susu, selanjutnya dijual dan/atau untuk usaha pengolahan susu.

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk
kelangsungan hidup, berproduksi, dan berkembang biak.

Produsen Pakan adalah setiap orang atau badan usaha yang berusaha di
bidang pembuatan pakan dengan maksud untuk diedarkan.

Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan yang selanjutnya disebut
Wastukan adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung
jawab, wewenang untuk melakukan kegiatan pengawasan dan pengujian
mutu pakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang diduduki
oleh Pegawai Negeri Sipil.

Laboratorium Mutu Pakan adalah laboratorium yang dapat melakukan
pengujian sampel pakan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.
Kawasan Penggembalaan Umum adalah lahan negara atau yang disediakan
pemerintah atau yang dihibahkan oleh perseorangan atau perusahaan yang
peruntukannya bagi penggembalaan ternak masyarakat skala kecil sehingga
ternak dapat leluasa berkembang biak.

Lahan Tanaman Pakan Ternak adalah lahan yang ditanami dengan tanaman
pakan ternak yang berupa kebun rumput dalam satu hamparan, lahan di
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sekitar daerah aliran sungai, tegalan sawah, kebun rumput milik peternak,
pemerintah dan instansi lain, maupun lahan-lahan marginal yang telah
ditanami tanaman pakan ternak.

Tanaman Pakan adalah tanaman penghasil hijauan pakan yang sengaja
dibudidayakan dari famili rerumputan dan kacang-kacangan.

Kapasitas Terpasang adalah tingkat kemampuan maksimal berproduksi
suatu pabrik pakan dalam setahun.

Potensi Bahan Pakan Lokal adalah bahan hasil pertanian yang mencakup
padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, dan kelapa sawit yang
dihasilkan dari suatu wilayah yang dapat dipergunakan sebagai pakan, baik
yang telah diolah maupun yang belum diolah.

Dokter Hewan Praktik adalah dokter hewan yang melakukan pelayanan jasa
medik veteriner berupa praktik konsultasi kesehatan hewan atau transaksi
terapetik dengan izin praktik kesehatan hewan dalam bentuk Surat Tanda
Registrasi.

Transaksi Terapetik adalah pelayanan jasa medik veteriner yang melibatkan
unsur dokter hewan, klien (pengguna jasa) dan pasien (hewan) yang diikuti
dengan imbalan atas kompetensi medik veteriner, fasilitas, dan/atau tempat
praktik yang digunakan.

Penyakit Hewan Menular Strategis adalah penyakit hewan yang dapat
menimbulkan angka kematian dan/atau angka kesakitan yang tinggi pada
hewan, dampak kerugian ekonomi, keresahan masyarakat, dan/atau bersifat
zoonotik.

Kasus Penyakit Hewan adalah individu hewan yang terinfeksi suatu agen
patogen dengan atau tanpa gejala klinis.

Rumah Sakit Hewan adalah tempat usaha pelayanan jasa medik veteriner
yang dijalankan oleh suatu manajemen dengan dipimpin oleh seorang dokter
hewan penanggung jawab, memiliki fasilitas untuk pelayanan gawat darurat,
laboratorium diagnostik, rawat inap, unit penanganan intensif, ruang isolasi,
serta dapat menerima jasa layanan medik veteriner yang bersifat rujukan.
Klinik Hewan adalah tempat usaha pelayanan jasa medik veteriner yang
dijalankan oleh suatu manajemen dengan dipimpin oleh seorang dokter
hewan penanggung jawab dan memiliki fasilitas untuk pengamatan hewan
yang mendapat gangguan kesehatan tertentu.

Obat Hewan adalah sediaan yang dapat digunakan untuk mengobati hewan,
membebaskan gejala, atau memodifikasi proses kimia dalam tubuh yang
meliputi sediaan biologik, farmakoseutika, premiks, dan sediaan obat hewan
alami.

Unit Usaha Obat Hewan adalah perorangan warga negara Indonesia atau
badan usaha yang telah mendapatkan izin usaha obat hewan dari pejabat
berwenang untuk melakukan wusaha di bidang pembuatan/produksi,
penyediaan, peredaran, pemasukan dan/atau pengeluaran obat hewan.
Pengawas Obat Hewan yaitu pegawai negeri sipil berijazah dokter hewan atau
apoteker yang telah memenuhi persyaratan dan diberi tugas dan kewenangan
oleh otoritas veteriner untuk melakukan pengawasan obat hewan.
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Pelayanan Jasa Medik Veteriner adalah kegiatan pelayanan jasa yang
berkaitan dengan kompetensi dokter hewan yang diberikan kepada
masyarakat dalam rangka penyelenggaraan praktik kedokteran hewan.
Tenaga Medik Veteriner adalah dokter hewan atau dokter hewan spesialis
yang menjalankan aktivitasnya di bidang pelayanan jasa medik veteriner
berdasarkan kompetensi dan kewenangannya.

Tenaga Paramedik Veteriner adalah tenaga kesehatan hewan lulusan sekolah
kejuruan, pendidikan diploma atau memperoleh sertifikat untuk
melaksanakan urusan kesehatan hewan yang menjadi kompetensinya dan
dilakukan di bawah penyeliaan dokter hewan.

Jabatan Fungsional Medik Veteriner adalah jabatan yang mempunyai ruang
lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan
pengendalian hama dan penyakit hewan, pengamanan produk hewan, dan
pengembangan kesehatan hewan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.
Jabatan Fungsional Paramedik Veteriner adalah jabatan yang mempunyai
ruang lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang melakukan kegiatan di
bawah penyeliaan Medik Veteriner di bidang pengendalian hama dan penyakit
hewan dan pengamanan produk hewan, yang diduduki oleh PNS dengan hak
dan kewajiban secara penuh yang diberikan oleh pejabat yang berwenang.
Pusat Kesehatan Hewan yang selanjutnya disebut Puskeswan adalah pos
kesehatan hewan yang memberikan pelayanan di bidang kesehatan hewan.
Rumah Potong Hewan yang selanjutnya disebut RPH adalah suatu bangunan
atau kompleks bangunan beserta peralatannya dengan desain yang
memenuhi persyaratan sebagai tempat menyembelih hewan, antara lain sapi,
kerbau, kambing, domba, babi, dan unggas bagi konsumsi masyarakat.

Juru Sembelih Halal adalah petugas di RPH yang melaksanakan kegiatan
mematikan hewan hingga tercapai kematian sempurna dengan cara
menyembelih yang mengacu kepada kaidah kesejahteraan hewan dan syariah
agama Islam.

Butcher adalah tenaga ahli pemotong daging berdasarkan topografi karkas.
Keurmaster adalah tenaga pemeriksa daging.

Auditor Nomor Kontrol Veteriner yang selanjutnya disebut Auditor NKV
adalah petugas pemerintah dengan latar belakang pendidikan dokter hewan,
sarjana peternakan, sarjana lain di bidang pangan dan gizi atau paramedik
veteriner yang telah mengikuti pelatihan auditor NKV dan memiliki sertifikat
auditor NKV.

Pengawas Kesmavet adalah dokter hewan atau tenaga paramedik pemerintah
yang telah mengikuti pelatihan dan mendapatkan sertifikat pengawas
kesmavet serta ditunjuk oleh Kepala Dinas Provinsi atas nama Gubernur atau
Kepala Dinas Kabupaten/Kota atas nama Bupati/Walikota untuk
melaksanakan pengawasan Kesmavet.

Nomor Kontrol Veteriner yang selanjutnya disebut NKV adalah sertifikat
sebagai bukti tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan higiene dan
sanitasi sebagai jaminan keamanan produk hewan pada unit usaha produk
hewan.
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Usaha Sarana Produksi Ternak yang selanjutnya disebut Usaha Sapronak
adalah unit usaha yang menyediakan sarana penunjang produksi ternak
mencakup bibit, pakan, obat hewan serta alat dan mesin peternakan sesuai
dengan standar mutu.

Kelompok Tani yang selanjutnya disebut Poktan adalah kumpulan petani/
peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan;
kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumber daya; kesamaan
komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota.

Gabungan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut Gapoktan adalah
kumpulan beberapa Kelompok Tani yang bergabung dan bekerja sama untuk
meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.

Klasifikasi Kemampuan Poktan adalah pemeringkatan kemampuan Poktan ke
dalam 4 (empat) kategori yang terdiri dari: kelas pemula, kelas lanjut, kelas
madya dan kelas utama.

Pasar Ternak adalah tempat yang terletak pada suatu area tertentu yang
digunakan untuk transaksi jual beli ternak hidup.

Unit Pengolahan Hasil Peternakan yang selanjutnya disebut UPH peternakan
adalah perorangan, badan usaha dan/atau Poktan/Gapoktan dengan jumlah
pekerja maksimal 99 orang yang melakukan pengolahan lebih lanjut dari
komoditas peternakan baik pangan maupun non pangan.

Jabatan Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian yang selanjutnya disebut
APHP adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab,
dan wewenang untuk melakukan kegiatan analisis pasar hasil pertanian yang
diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Hasil Pertanian yang selanjutnya disebut
PMHP adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan mutu hasil pertanian.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disebut APBN
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam hal ini untuk
pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang bersumber dari
Kementerian Pertanian.

Dana Dekonsentrasi adalah dana yang berasal dari APBN yang dilaksanakan
oleh gubernur sebagai wakil Pemerintah di daerah yang mencakup semua
penerimaan dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan dekonsentrasi di
bidang peternakan dan kesehatan hewan, tidak termasuk dana yang
dialokasikan untuk instansi vertikal pusat di daerah.

Dana Tugas Pembantuan adalah dana yang berasal dari APBN yang
dilaksanakan oleh daerah yang mencakup semua penerimaaan dan
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan tugas pembantuan di bidang
peternakan dan kesehatan hewan.

Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disebut DAK adalah dana yang
bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu dengan
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tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus di bidang peternakan
dan kesehatan hewan yang menjadi urusan daerah sesuai dengan prioritas
nasional.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD
adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota dalam
hal ini untuk pembangunan peternakan dan kesehatan hewan.

Pegawai yang Menyelenggarakan Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan
adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang peternakan dan
kesehatan hewan, termasuk aspek dukungan manajemen sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pejabat Fungsional Pendukung Aspek Dukungan Manajemen adalah pejabat
fungsional yang mendukung kegiatan di kesekretariatan.

Jabatan Fungsional Arsiparis adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan
pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan yang diduduki oleh Pegawai
Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabat yang berwenang.

Jabatan Fungsional Perencana adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan kegiatan perencanaan pada unit
perencanaan tertentu.

Jabatan Fungsional Pranata Komputer adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan kegiatan sistem informasi berbasis
komputer.

Jabatan Fungsional Pustakawan adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk melaksanakan kegiatan
kepustakawanan.

Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian adalah Pegawai Negeri Sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melakukan kegiatan manajemen Pegawai Negeri Sipil
dan pengembangan sistem manajemen Pegawai Negeri Sipil.

Jabatan Fungsional Statistisi adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan kegiatan statistik.

Regulasi Daerah Terkait Penyelenggaraan Pembangunan Peternakan Dan
Kesehatan Hewan adalah regulasi yang masih berlaku di provinsi dan/atau
kabupaten/kota terkait penyelenggaraan pembangunan peternakan dan
kesehatan hewan.

Peraturan Daerah Provinsi yang selanjutnya disebut Perda Provinsi adalah
peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi dengan persetujuan bersama Gubernur.

Peraturan Daerah Kabupaten/Kota yang selanjutnya disebut Perda
Kabupaten/Kota adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh
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Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota dengan persetujuan
bersama Bupati/Walikota.

Peraturan Gubernur yang selanjutnya disebut Pergub adalah peraturan
perundang-undangan yang ditetapkan oleh Gubernur.

Peraturan Bupati yang selanjutnya disebut Perbup adalah peraturan
perundang-undangan yang ditetapkan oleh Bupati.

Peraturan Walikota yang selanjutnya disebut Perwakot adalah peraturan
perundang-undangan yang ditetapkan oleh Walikota.

Keputusan Gubernur yang selanjutnya disebut Kepgub adalah penetapan
yang bersifat konkrit, individual, dan final untuk menjalankan perintah
peraturan perundang-undangan atau dalam menyelenggarakan kewenangan
pemerintah daerah.

Keputusan Bupati yang selanjutnya disebut Kepbup adalah penetapan yang
bersifat konkrit, individual, dan final untuk menjalankan perintah peraturan
perundang-undangan atau dalam menyelenggarakan kewenangan pemerintah
daerah.

Keputusan Walikota yang selanjutnya disebut Kepwakot adalah penetapan
yang bersifat konkrit, individual, dan final untuk menjalankan perintah
peraturan perundang-undangan atau dalam menyelenggarakan kewenangan
pemerintah daerah.

BAB II
METODOLOGI

Jenis Data yang Disajikan

Data yang disajikan mencakup:

1.

Data Fungsi Perbibitan dan Produksi Ternak yang meliputi:

a. Produksi DOC Ayam Ras Petelur.

Produksi DOC Ayam Ras Pedaging.

Produksi DOD.

Target dan Realisasi Inseminasi Buatan (IB) serta Intensifikasi Kawin
Alam (INKA).

Pos Pelayanan Inseminasi Buatan (IB) dan Infrastruktur Pendukung.
Penerbitan Surat Keterangan Layak Bibit (SKLB) Sapi.

Jumlah Pejabat Fungsional Pengawas Bibit Ternak (Wasbitnak).
Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Petelur.

Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Pedaging.

Alamat Peternak Ayam Ras Pedaging Bermitra.

Alamat Tempat Penampungan Susu (TPS).

Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Petelur.

Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Pedaging.

Alamat Pembibit (Breeder) Itik.

Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Lokal.

oo o
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Alamat Badan Usaha Pembibit (Breeder) Ternak.

Alamat UPTD Perbibitan dan BIBD serta Produksi Bibit dan Benih.
Alamat UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk Inseminator.

Alamat Feedlotters.

» 5,0

Data Fungsi Pakan yang meliputi:

a. Produsen Pakan Ternak.

b. Luas Kawasan Penggembalaan Umum dan Lahan Tanaman Pakan
Ternak.

Potensi Bahan Pakan Lokal.

Jumlah Pejabat Fungsional Pengawas Mutu Pakan (Wastukan).

Alamat UPTD Pakan.

Alamat Laboratorium Mutu Pakan.

o a0

Data Fungsi Kesehatan Hewan yang meliputi:

Kasus Penyakit Hewan Menular Strategis (PHMS).

Jumlah Tenaga Medik dan Paramedik Veteriner.

Jumlah Pejabat Fungsional Medik dan Paramedik Veteriner.
Jumlah Pengawas Obat Hewan.

Alamat Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan).

Alamat Laboratorium Kesehatan Hewan (Keswan).

Alamat Unit Usaha Obat Hewan.

Alamat Rumah Sakit/Klinik Hewan.

Alamat Dokter Hewan Praktik.

X N N

Data Fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner yang meliputi:

a. Jumlah Juru Sembelih Halal yang Terlatih, Butcher, Keurmaster, Auditor
NKV dan Pengawas Kesmavet.

b. Alamat Rumah Potong Hewan (RPH).

c. Alamat Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner (Kesmavet).

d. Alamat Unit Usaha yang Memiliki Sertifikat NKV.

Data Fungsi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan yang meliputi:

a. Jumlah Pejabat Fungsional Analis Pasar Hasil Pertanian (APHP) dan
Pengawas Mutu Hasil Pertanian (PMHP).

b. Alamat Kelompok Tani (Poktan)/Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
Ternak.

c. Alamat Usaha Sarana Produksi Ternak (Sapronak).

d. Alamat Pasar Ternak dan Jumlah Ternak yang Diperdagangkan.

e. Alamat Unit Pengolahan Hasil (UPH) Peternakan.

Data Fungsi Dukungan Manajemen yang meliputi:

a. Alokasi Dana APBN dan APBD untuk pembangunan peternakan.

b. Jumlah Pegawai yang Menyelenggarakan Fungsi Peternakan dan
Kesehatan Hewan Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

c. Jumlah Pejabat Fungsional Pendukung Aspek Dukungan Manajemen.

d. Regulasi Daerah Terkait Penyelenggaraan Pembangunan Peternakan dan
Kesehatan Hewan.
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Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara kompilasi produk
administratif. Kegiatan ini mencakup dokumentasi pelaksanaan kegiatan,
pelaporan petugas/unit kerja pelaksana kegiatan, maupun catatan administrasi
perizinan yang dikeluarkan. Pengumpulan data dilaksanakan pada wilayah
administrasi unit kerja secara berjenjang, mulai dari tingkat kabupaten/kota,
provinsi hingga tingkat pusat.

1. Pengumpulan Data Fungsi Perbibitan dan Produksi Ternak

a.

b.

Data produksi DOC ayam ras petelur dan DOC ayam ras pedaging
menggunakan data laporan perusahaan.

Data produksi DOD diperoleh dari hasil pelaporan kelompok/
perusahaan.

Data target dan realisasi IB serta INKA diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan yang dibiayai oleh APBN dan APBD yang dilaksanakan oleh
dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.

Data pos pelayanan IB dan infrastruktur pendukung diperoleh dari dinas
yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.

Data penerbitan SKLB sapi diperoleh dari surat keterangan yang
diterbitkan oleh dinas yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Data jumlah pejabat fungsional Wasbitnak diperoleh dari data pegawai di
dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.

Data alamat peternak mandiri ayam ras petelur, peternak mandiri ayam
ras pedaging, dan peternak ayam ras pedaging bermitra diperoleh dari
hasil pemantauan/monitoring dan/atau  pelaporan kelompok/
perusahaan.

Data alamat TPS diperoleh dari dari dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.
Data alamat pembibit (breeder) ayam ras petelur, ayam ras pedaging,
itik, dan ayam lokal diperoleh dari hasil pemantauan/monitoring dan/
atau pelaporan badan usaha.

Data alamat badan usaha pembibit (breeder) ternak diperoleh dari hasil
pemantauan/monitoring dan/atau pelaporan badan usaha.

Data alamat UPTD Perbibitan dan BIBD serta produksi bibit dan benih
diperoleh dari dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan
hewan tingkat provinsi dan kabupaten /kota.

Data alamat UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk Inseminator diperoleh
dari dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan
tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Data alamat feedlotters diperoleh dari hasil pemantauan/ monitoring
dan/atau pelaporan badan usaha.
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Penyajian data fungsi perbibitan dan produksi ternak tingkat provinsi
menggunakan Formulir RPFUNGSI_AO1-RPFUNGSI_A19 dan tingkat nasional
menggunakan Formulir RNFUNGSI_AO1-RNFUNGSI_A19.

Pengumpulan Data Fungsi Pakan

a.

b.

Data produsen pakan ternak diperoleh dari hasil monitoring/
pengawasan dan/atau pelaporan perusahaan.

Data luas kawasan penggembalaan umum dan lahan tanaman pakan
ternak diperoleh dari hasil monitoring/pengawasan dan/atau pelaporan
kelompok.

Data potensi bahan pakan lokal diperoleh dari hasil monitoring/
pengawasan dan/atau pelaporan kelompok.

Data jumlah pejabat fungsional Wastukan diperoleh dari data pegawai di
dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.

Data alamat UPTD Pakan diperoleh dari dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.
Data alamat Laboratorium Mutu Pakan diperoleh dari dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi
dan kabupaten/kota.

Penyajian data fungsi pakan tingkat provinsi menggunakan Formulir
RPFUNGSI_BO1-RPFUNGSI_BO0O6 dan tingkat nasional menggunakan Formulir
RNFUNGSI_BO1-RNFUNGSI_BO06.

Pengumpulan Data Fungsi Kesehatan Hewan

a.

Data kasus PHMS diperoleh dari dinas yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan tingkat kabupaten/kota baik
dilaporkan atau tidak dilaporkan melalui iSIKHNAS (Integrasi Sistem
Kesehatan Hewan Nasional), yang telah dikonfirmasi dengan uji
laboratorium.

Data jumlah tenaga medik dan paramedik veteriner diperoleh dari dinas
yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.

Data jumlah pejabat fungsional medik dan paramedik veteriner diperoleh
dari dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan
tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Data jumlah pengawas obat hewan diperoleh dari dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi
dan kabupaten/kota.

Data alamat Puskeswan diperoleh dari hasil pemantauan/ monitoring
dan/atau pelaporan kegiatan Puskeswan di dinas yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota, baik yang dibangun melalui dana APBN maupun APBD.
Data alamat laboratorium Keswan diperoleh dari dinas yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota.
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g. Data alamat unit usaha obat hewan diperoleh dari hasil pemantauan/
monitoring dan/atau dari pelaporan perusahaan.

h. Data alamat rumah sakit/klinik hewan diperoleh dari administrasi
perizinan dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan provinsi dan atau kabupaten/kota.

1. Data alamat dokter hewan praktik diperoleh dari dinas/lembaga yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan provinsi.

Penyajian data fungsi kesehatan hewan tingkat provinsi menggunakan

Formulir RPFUNGSI_CO1-RPFUNGSI_CO09 dan tingkat nasional menggunakan

Formulir RNFUNGSI_CO1-RNFUNGSI_CO09.

Pengumpulan Data Fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner

a. Data jumlah juru sembelih halal yang terlatih, butcher, keurmaster,
auditor NKV, dan pengawas kesmavet diperoleh dari dinas/lembaga yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di provinsi dan/
atau kabupaten/kota.

b. Data alamat RPH diperoleh dari perizinan yang diterbitkan dan
pemantauan/monitoring oleh dinas/lembaga yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan dan/atau dari pelaporan badan usaha.

c. Data alamat laboratorium Kesmavet diperoleh dari dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi
dan kabupaten/kota.

d. Data alamat unit usaha yang memiliki sertifikat NKV diperoleh dari
sertifikat yang diterbitkan oleh dinas/lembaga yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan di provinsi. Data dimaksud adalah
kumulatif sampai dengan tahun berjalan.

Penyajian data fungsi kesehatan masyarakat veteriner tingkat provinsi

menggunakan Formulir RPFUNGSI DO1-RPFUNGSI_ D04 dan tingkat

nasional menggunakan Formulir RNFUNGSI_DO1-RNFUNGSI_DO04.

Pengumpulan Data Fungsi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan

a. Data jumlah pejabat fungsional APHP dan PMHP diperoleh dari data
pegawai di dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan
hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

b. Data alamat Poktan/Gapoktan ternak diperoleh dari dinas yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi
dan kabupaten/kota.

c. Data alamat usaha Sapronak diperoleh dari dinas/lembaga yang
membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi
dan kabupaten/kota.

d. Data alamat pasar ternak dan jumlah ternak yang diperdagangkan
diperoleh dari dinas yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan
hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

e. Data alamat UPH peternakan diperoleh dari dinas yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota.
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A.

Penyajian data fungsi pengolahan dan pemasaran hasil peternakan tingkat
provinsi menggunakan Formulir RPFUNGSI_EO1-RPFUNGSI_EOS dan tingkat
nasional menggunakan Formulir RNFUNGSI_EO1-RNFUNGSI_EOS.

Pengumpulan Data Fungsi Dukungan Manajemen

a. Data alokasi dana APBN dan APBD untuk pembangunan peternakan
diperoleh dari dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan.

b. Data jumlah pegawai yang menyelenggarakan fungsi peternakan dan
kesehatan hewan berdasarkan tingkat pendidikan diperoleh dari dinas/
lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan.

c. Data jumlah pejabat fungsional pendukung aspek dukungan manajemen
diperoleh dari data pegawai di dinas yang membidangi fungsi peternakan
dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

d. Data regulasi daerah terkait penyelenggaraan pembangunan peternakan
dan kesehatan hewan diperoleh dari dinas/lembaga yang membidangi
fungsi peternakan dan kesehatan hewan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota. Regulasi dimaksud adalah yang masih berlaku.

Penyajian data fungsi dukungan manajemen tingkat provinsi menggunakan

Formulir RPFUNGSI_FO1-RPFUNGSI_F04 dan tingkat nasional menggunakan

Formulir RNFUNGSI_FO1-RNFUNGSI_FO04.

BAB III
PENGORGANISASIAN

Pengorganisasian di Pusat

1.

Penanggung Jawab dan Pelaksana

Sebagai penanggung jawab rekapitulasi dan penyajian data fungsi di pusat
adalah Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Selanjutnya
hasil rekapitulasi data oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan dibahas pada forum kegiatan verifikasi dan validasi data peternakan
yang melibatkan dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan di provinsi seluruh Indonesia.

Uraian Tugas

a. Melakukan pengumpulan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
dari seluruh provinsi.

b. Melaksanakan verifikasi dan validasi data fungsi peternakan dan
kesehatan hewan yang dikirimkan oleh seluruh provinsi.

c. Melakukan supervisi ke dinas/lembaga yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan di provinsi dalam hal cara-cara
pengumpulan data fungsi serta pengisian formulir.

d. Melakukan penyajian data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
tingkat nasional.

20



B. Pengorganisasian di Provinsi

1.

Penanggung Jawab dan Pelaksana

Sebagai penanggung jawab pengumpulan, penyajian dan pelaporan data
fungsi di provinsi adalah dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan
dan kesehatan hewan di provinsi.

Uraian Tugas

a. Melakukan pengumpulan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
dari kabupaten/kota.

b. Melakukan verifikasi dan validasi data fungsi yang dikirimkan oleh
kabupaten/kota.

c. Melakukan penyusunan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
untuk tingkat provinsi.

d. Mengirimkan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan ke pusat.

e. Supervisi ke dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan
kesehatan hewan kabupaten/kota dalam hal cara-cara pengumpulan
data fungsi serta pengisian formulir.

f.  Melakukan penyajian data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
tingkat provinsi.

C. Pengorganisasian di Kabupaten/Kota

1.

Penanggung jawab dan Pelaksana

Sebagai penanggung jawab pengumpulan, pengolahan, penyajian dan
pelaporan data fungsi adalah dinas/lembaga yang membidangi fungsi
peternakan dan kesehatan hewan di kabupaten/kota.

Uraian Tugas

a. Melakukan pengumpulan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan.

b. Melakukan verifikasi dan validasi data fungsi peternakan dan kesehatan
hewan.

c. Melakukan pengolahan dan penyusunan data fungsi peternakan dan
kesehatan hewan untuk tingkat kabupaten/kota.

d. Melakukan supervisi ke unit kerja, petugas maupun badan usaha
sumber data fungsi dalam melaksanakan pengumpulan data fungsi serta
pengisian formulir.

e. Mengirimkan data fungsi peternakan dan kesehatan hewan ke provinsi.

f.  Melakukan penyajian data fungsi peternakan dan kesehatan hewan
tingkat kabupaten/kota.
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BAB IV
TATA CARA PENGISIAN FORMULIR

Formulir yang disajikan dalam petunjuk teknis pengumpulan dan penyajian data
fungsi peternakan dan kesehatan hewan hanya untuk tingkat nasional dan provinsi,
sedangkan untuk kabupaten/kota dapat menyesuaikan dengan formulir provinsi.
Formulir yang digunakan di tingkat provinsi dalam rangka pengumpulan data dari
sumber data yaitu Formulir RPFUNGSI_A, RPFUNGSI_B, RPFUNGSI_C, RPFUNGSI_D,
RPFUNGSI_E, dan RPFUNGSI_F. Formulir yang digunakan di tingkat nasional dalam
rangka pengolahan data dari provinsi yaitu Formulir RNFUNGSI_A, RNFUNGSI_B,
RNFUNGSI_C, RNFUNGSI_D, RNFUNGSI_E, dan RNFUNGSI_F. Untuk pengisian kode
provinsi dan kabupaten/kota pada formulir-formulir yang digunakan tersebut, dapat
dilihat pada Tabel Kode Wilayah. Dalam melakukan pengisian formulir bagi
kabupaten/kota yang tidak memiliki data agar tetap dicantumkan kode dan nama
kabupaten/kota. Adapun tata cara pengisian formulir dirinci sebagai berikut:

A. Formulir Provinsi

1. Formulir RPFUNGSI_A
Formulir RPFUNGSI_A adalah formulir data fungsi perbibitan dan produksi
ternak untuk tingkat provinsi. Formulir RPFUNGSI_A terdiri dari:

a. Formulir RPFUNGSI_AO1 Produksi DOC Ayam Ras Petelur

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah produksi DOC ayam ras petelur dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

b.  Formulir RPFUNGSI_AO02 Produksi DOC Ayam Ras Pedaging

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah produksi DOC ayam ras pedaging dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

c. Formulir RPFUNGSI _AO3 Produksi DOD
1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.
2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).
3) Kolom (1) telah jelas.
4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.
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S)
6)

7)
8)
9)

10)

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah kelompok yang memproduksi DOD. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan jumlah produksi DOD oleh kelompok dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (6) tuliskan jumlah perusahaan yang memproduksi DOD. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan jumlah produksi DOD oleh perusahaan dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_AO4 Target dan Realisasi IB serta INKA

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

14)

15)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan target penggunaan semen beku untuk IB dalam
satuan dosis. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan realisasi penggunaan semen beku untuk IB
dalam satuan dosis. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (6) tuliskan target akseptor untuk IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan realisasi akseptor untuk IB dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan target kelahiran dari IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (9) tuliskan realisasi kelahiran dari IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (10) tuliskan target pejantan untuk INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (11) tuliskan realisasi pejantan untuk INKA dalam satuan
ekor. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) tuliskan target kelahiran dari INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) tuliskan realisasi kelahiran dari INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Tabel target dan realisasi IB serta INKA dibedakan berdasarkan sapi
potong, sapi perah, dan kerbau.

Formulir RPFUNGSI_AOS Pos Pelayanan IB dan Infrastruktur Pendukung

1)
2)

3)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.
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4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama pos pelayanan IB.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap pos pelayanan IB.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (7) tuliskan jumlah tenaga inseminator PNS yang memiliki
SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga inseminator PNS yang tidak
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (9) tuliskan jumlah tenaga ATR PNS yang memiliki SIM-A1l
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (10) tuliskan jumlah tenaga ATR PNS yang tidak memiliki
SIM-A1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (11) tuliskan jumlah tenaga PKb PNS yang memiliki SIM-A2
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) tuliskan jumlah tenaga PKb PNS yang tidak memiliki
SIM-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (13) tuliskan jumlah tenaga inseminator Non PNS yang
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (14) tuliskan jumlah tenaga inseminator Non PNS yang tidak
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (15) tuliskan jumlah tenaga ATR Non PNS yang memiliki
SIM-Al1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (16) tuliskan jumlah tenaga ATR Non PNS yang tidak
memiliki SIM-A1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan
total provinsi.

Kolom (17) tuliskan jumlah tenaga PKb Non PNS yang memiliki
SIM-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (18) tuliskan jumlah tenaga PKb Non PNS yang tidak memiliki
SIM-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (19) tuliskan jumlah N> cair yang dimiliki dalam satuan liter.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi. No cair yang dihitung adalah
yang sudah digunakan dan stok akhir yang ada pada tahun
dimaksud.

Kolom (20) tuliskan jumlah semen beku yang dimiliki dalam satuan
dosis. Di baris terakhir tuliskan total provinsi. Semen beku yang
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dihitung adalah yang sudah digunakan dan stok akhir yang ada
pada tahun dimaksud.

23) Kolom (21) tuliskan jumlah container yang dimiliki dalam satuan
unit. Di baris terakhir tuliskan total provinsi. Fasilitas container
yang dimiliki tidak dibedakan jenis dan besarnya.

24) Kolom (22) tuliskan jumlah mikroskop yang dimiliki dalam satuan
unit. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

25) Kolom (23) tuliskan jumlah alat IB yang dimiliki dalam satuan set.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_AO06 Penerbitan SKLB Sapi

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah SKLB sapi yang diterbitkan oleh provinsi/
kabupaten/kota. Di baris terakhir tuliskan total provinsi. Satu
SKLB diterbitkan untuk satu ekor ternak.

Formulir RPFUNGSI_AO7 Jumlah Pejabat Fungsional Wasbitnak

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten /kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) sampai dengan (6) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wasbitnak Terampil menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

7) Kolom (7) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (6). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

8) Kolom (8) sampai dengan (10) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wasbitnak Ahli menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

9) Kolom (11) tuliskan jumlah dari kolom (8) sampai dengan (10). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

10) Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (7) dan (11). Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_AO8 Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Petelur

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.
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S)
6)
7)
8)

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama peternak mandiri ayam ras petelur.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.
Kolom (6) tuliskan jumlah populasi ayam ras petelur yang dipelihara
selama 1 (satu) tahun dalam satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan
total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_A09 Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Pedaging

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama peternak mandiri ayam ras pedaging.
Kolom (5) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.
Kolom (6) tuliskan jumlah populasi per siklus ayam ras pedaging
dalam satuan ekor.

Kolom (7) tuliskan jumlah siklus dalam setahun.

Formulir RPFUNGSI_A10 Alamat Peternak Ayam Ras Pedaging Bermitra

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama peternak ayam ras pedaging bermitra.
Kolom (5) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.
Kolom (6) tuliskan jumlah populasi per siklus ayam ras pedaging
dalam satuan ekor.

Kolom (7) tuliskan jumlah siklus dalam setahun.

Formulir RPFUNGSI _A1l1 Alamat TPS

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan alamat lengkap TPS.

Kolom (5) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (6) tuliskan Kapasitas Penampungan Susu (KPS) dalam
satuan liter. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) sampai dengan (9) beri tanda centang (V) untuk status
kepemilikan TPS perorangan, Poktan/Gapoktan, atau badan usaha.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
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Formulir RPFUNGSI_A12 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Petelur

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7)  Kolom (5) tuliskan nama unit farm.

8) Kolom (6) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (7) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_A13 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Pedaging

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7)  Kolom (5) tuliskan nama unit farm.

8) Kolom (6) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (7) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_A14 Alamat Pembibit (Breeder) Itik

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7)  Kolom (5) tuliskan nama unit farm.

8) Kolom (6) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (7) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_A15 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Lokal

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota

6) Kolom (4) tuliskan nama badan usaha breeding farm.
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7)
8)
9)
10)

Kolom (5) tuliskan nama unit farm.

Kolom (6) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.
Kolom (7) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.
Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_A16 Alamat Badan Usaha Pembibit (Breeder) Ternak

1)
2)

3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama badan usaha.

Kolom (5) tuliskan nama kecamatan lokasi pembibitan.

Kolom (6) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi pembibitan.

Kolom (7) tuliskan jenis ternak usaha pembibitan sapi, kambing,
domba, babi, atau puyuh.

Formulir RPFUNGSI A17 Alamat UPTD Perbibitan dan BIBD serta
Produksi Bibit dan Benih

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama UPTD/BIBD.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPTD/BIBD.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) sampai dengan (12) tuliskan jumlah produksi bibit dari
masing-masing jenis ternak dalam satuan ekor. Produksi bibit
ternak dari sapi potong, sapi perah, kerbau, kambing, domba, dan
unggas. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) sampai dengan (17) tuliskan jumlah produksi benih dari
masing-masing jenis ternak dalam satuan dosis. Produksi benih
ternak dari sapi potong, sapi perah, kerbau, kambing, dan domba.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_A18 Alamat UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk

Inseminator

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten /kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.
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6)

7)
8)

Kolom (4) tuliskan nama UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk
Inseminator.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

s. Formulir RPFUNGSI A19 Alamat Feedlotters

1)
2)

3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama badan usaha.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) tuliskan kapasitas kandang untuk satu siklus
penggemukan dalam satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi. Kapasitas kandang adalah tingkat kemampuan maksimal
suatu kandang untuk menampung ternak.

Formulir RPFUNGSI_B
Formulir RPFUNGSI_B adalah formulir data fungsi pakan untuk tingkat
provinsi. Formulir RPFUNGSI_B terdiri dari:

a. Formulir RPFUNGSI BO1 Produsen Pakan Ternak

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama produsen/pabrik pakan ternak.

Kolom (5) tuliskan kapasitas terpasang pabrik pakan ternak untuk
setahun dalam satuan ton. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kapasitas terpasang adalah kemampuan mesin dalam memproduksi
pakan (bukan hasil produksi pakan dalam setahun).

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap produsen/pabrik pakan ternak.
Kolom (7) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

b. Formulir RPFUNGSI_B02 Luas Kawasan Penggembalaan Umum dan
Lahan Tanaman Pakan Ternak

1)
2)

3)
4)
5)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.
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6)

7)

Kolom (4) tuliskan luas kawasan penggembalaan umum dalam
satuan hektar. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan luas lahan tanaman pakan ternak dalam satuan
hektar. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI B03 Potensi Bahan Pakan Lokal

1)
2)

3)
4)
o)
6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah bahan pakan jerami padi kering dari
jerami padi segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan jumlah bahan pakan bekatul padi dari gabah
kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir tuliskan
total provinsi.

Kolom (6) tuliskan jumlah bahan pakan dedak kasar padi dari
gabah kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan jumlah bahan pakan dedak halus padi dari
gabah kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah bahan pakan sekam padi dari gabah
kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir tuliskan
total provinsi.

Kolom (9) tuliskan jumlah bahan pakan jerami jagung kering dari
jerami jagung segar berupa daun dan batang dalam satuan ton
bahan kering. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (10) tuliskan jumlah bahan pakan tongkol jagung dari jagung
kering panen dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (11) tuliskan jumlah bahan pakan daun ubi kayu kering dari
daun ubi kayu segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) tuliskan jumlah bahan pakan jerami ubi jalar kering dari
jerami ubi jalar segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) tuliskan jumlah bahan pakan jerami kacang tanah
kering dari jerami kacang tanah segar dalam satuan ton bahan
kering. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (14) tuliskan jumlah bahan pakan Bungkil Inti Sawit (BILS)
dari Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit dalam satuan ton
bahan kering. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
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17)

Kolom (15) tuliskan jumlah bahan pakan Lumpur Sawit (LS) dari
Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit dalam satuan ton bahan
kering. Di baris terakhir tuliskan total provinsi. Sumber bahan
pakan lokal (ton bahan kering) adalah potensi bahan kering (ton/ha)
dikali luas lahan panen (ha). Contoh Perhitungan dan konversi
potensi produksi pakan dari hasil samping/limbah pertanian untuk
sumber bahan pakan lokal diantaranya padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah, dan kelapa sawit tersaji pada Tabel Perhitungan
Konversi Pakan Lokal.

Formulir RPFUNGSI_B04 Jumlah Pejabat Fungsional Wastukan

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)

8)

9)

10)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wastukan Terampil menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (9) sampai dengan (11) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wastukan Ahli menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (11). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (8) dan (12). Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_BO05 Alamat UPTD Pakan

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama UPTD Pakan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPTD Pakan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Formulir RPFUNGSI B06 Alamat Laboratorium Mutu Pakan

1)
2)

3)
4)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.
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S)
6)
7)
8)
9)

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama laboratorium mutu pakan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium mutu pakan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) dan (8) beri tanda centang (\) untuk status akreditasi. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI _C
Formulir RPFUNGSI_C adalah formulir data fungsi kesehatan hewan untuk
tingkat provinsi. Formulir RPFUNGSI_C terdiri dari:

a. Formulir RPFUNGSI_CO01 Kasus PHMS

1)
2)

3)
4)
S)
6)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) sampai dengan (25) tuliskan jumlah kasus penyakit
dalam satuan ekor yang terjadi di masing-masing kabupaten/kota.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

b. Formulir RPFUNGSI_C02 Jumlah Tenaga Medik dan Paramedik

Veteriner

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten /kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

7) Kolom (5) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus Tenaga Harian Lepas (THL) atau honorer dalam satuan
orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

8) Kolom (6) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus pegawai swasta dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

9) Kolom (7) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (6). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

10) Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

11) Kolom (9) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus

Tenaga Harian Lepas (THL) atau honorer dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.
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12) Kolom (10) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus
pegawai swasta dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

13) Kolom (11) tuliskan jumlah dari kolom (8) sampai dengan (10). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_CO03 Jumlah Pejabat Fungsional Medik dan

Paramedik Veteriner

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
paramedik veteriner menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

7) Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

8) Kolom (9) sampai dengan (12) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Medik Veteriner menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

9) Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (12). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_CO04 Jumlah Pengawas Obat Hewan

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah dokter hewan yang menjadi pengawas
obat hewan dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

7) Kolom (5) tuliskan jumlah apoteker yang menjadi pengawas obat
hewan dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_CO05 Alamat Puskeswan

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan nama Puskeswan yang ada di masing-masing
kabupaten/kota.

33



7)
8)

9)

10)
11)
12)
13)
14)

15)

16)

17)

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap Puskeswan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau handphone petugas
yang bisa dihubunagi.

Kolom (7) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner Non PNS
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (9) tuliskan jumlah dari kolom (7) dan (8). Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (10) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (11) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner Non PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (10) dan (11). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) dan (14) beri tanda centang (V) untuk kepemilikan
bangunan Puskeswan. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Bangunan disini adalah keberadaan fisik bangunan milik
pemerintah yang dipergunakan khusus untuk Puskeswan yang
terpisah dengan bangunan lain yang minimal terdiri dari ruang
pemeriksaan pasien, ruang laboratorium sederhana dan ruang
tempat tinggal petugas.

Kolom (15) dan (16) beri tanda centang (V) untuk kepemilikan
peralatan bedah. Di baris terakhir tuliskan total provinsi. Peralatan
bedah yaitu peralatan yang digunakan untuk melakukan teknik
pembedahan pada hewan (gunting, pisau, pinset, tang, gergaji, dsb).
Kolom (17) dan (18) beri tanda centang (V) untuk kepemilikan
peralatan pemeriksaan klinis. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi. Peralatan pemeriksaan klinis yaitu peralatan yang
digunakan untuk melakukan pemeriksaan secara klinis guna
mengetahui kondisi fisik pasien (stetoskop, alat ukur suhu,
mikroskop, dsb).

Formulir RPFUNGSI_CO06 Alamat Laboratorium Keswan

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama laboratorium Keswan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium Keswan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) dan (8) beri tanda centang (V) untuk status akreditasi
laboratorium. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
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4.

g.  Formulir RPFUNGSI_CO07 Alamat Unit Usaha Obat Hewan

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama unit usaha obat hewan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap unit usaha obat hewan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau email.

Kolom (7) sampai dengan (12) berikan tanda centang (V) untuk
kategori unit usaha yang terdiri dari produsen, importir, eksportir,
distributor, depo/pet shop, atau toko obat hewan. Kategori bisa
dipilih lebih dari satu. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

h. Formulir RPFUNGSI_CO08 Alamat Rumah Sakit/Klinik Hewan

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota .

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota .

Kolom (4) tuliskan nama Rumah Sakit/Klinik Hewan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap Rumah Sakit/Klinik Hewan.
Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) berikan tanda centang (V) pada kategori Rumah Sakit
Hewan (RSH). Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) berikan tanda centang (\) pada kategori Klinik Hewan
(KH). Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

1. Formulir RPFUNGSI_C09 Alamat Dokter Hewan Praktik

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama dokter hewan praktik.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap dokter hewan praktik.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax dokter hewan
praktik.

Formulir RPFUNGSI_D
Formulir RPFUNGSI_D adalah formulir data fungsi kesehatan masyarakat
veteriner untuk tingkat provinsi. Formulir RPFUNGSI_D terdiri dari:
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Formulir RPFUNGSI_DO1 Jumlah Juru Sembelih Halal yang Terlatih,
Butcher, Keurmaster, Auditor NKV, dan Pengawas Kesmavet

1)
2)

3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

10)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah Juru Sembelih Halal yang terlatih dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan jumlah Butcher dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (6) tuliskan jumlah Keurmaster dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan jumlah Auditor NKV dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah Pengawas Kesmavet dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_DO02 Alamat RPH

1)
2)

3)
4)
S)
6)

7)
8)
9)

10)

11)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama RPH, baik yang beroperasi maupun yang
tidak /belum beroperasi.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap RPH.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (7) tuliskan nama pengelola RPH baik pemerintah maupun
swasta.

Kolom (8) sampai dengan (11) beri tanda centang (V) untuk jenis
ternak yang dipotong. Untuk RPH yang tidak/belum beroperasi
tetap mengisi jenis ternak yang dipotong. Jenis ternak yang
dipotong diantaranya sapi/kerbau, kambing/domba, babi, dan
unggas. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (12) dan (13) beri tanda centang (V) untuk RPH yang
beroperasi atau yang tidak/belum beroperasi. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI D03 Alamat Laboratorium Kesmavet

1)
2)

3)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.
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4)
S)
6)
7)
8)

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.
Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama laboratorium Kesmavet.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium Kesmavet.
Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

d. Formulir RPFUNGSI_DO04 Alamat Unit Usaha yang memiliki Sertifikat

NKV

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) tuliskan nama unit usaha.

Kolom (3) tuliskan jenis unit usaha.

Kolom (4) tuliskan alamat lengkap unit usaha sesuai dengan
sertifikat NKV.

Kolom (5) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (6) tuliskan nomor NKV.

Kolom (7) tuliskan level NKV. Isikan sesuai dengan Permentan 381
tahun 2005 dan/atau perubahannya.

Formulir RPFUNGSI E

Formulir

RPFUNGSI_E adalah formulir data fungsi pengolahan dan

pemasaran hasil peternakan untuk tingkat provinsi. Formulir RPFUNGSI_E
terdiri dari:

a. Formulir RPFUNGSI_EO1 Jumlah Pejabat Fungsional APHP dan PMHP

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
APHP menurut jenjang terampil. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (9) sampai dengan (11) tuliskan jumlah pejabat fungsional
APHP menurut jenjang ahli. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (11). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (8) dan (12). Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (14) sampai dengan (17) tuliskan jumlah pejabat fungsional
PMHP menurut jenjang terampil. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.
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12)
13)
14)

15)

Kolom (18) tuliskan jumlah dari kolom (14) sampai dengan (17). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (19) sampai dengan (21) tuliskan jumlah pejabat fungsional
PMHP menurut jenjang ahli. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kolom (22) tuliskan jumlah dari kolom (19) sampai dengan (21). Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (23) tuliskan jumlah dari kolom (18) dan (22). Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_EO02 Alamat Poktan/Gapoktan Ternak

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

10)

11)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama Poktan/Gapoktan ternak.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap Poktan/Gapoktan ternak.

Kolom (6) sampai dengan (9) beri tanda centang (V) untuk klasifikasi
kemampuan Poktan/Gapoktan ternak berdasarkan kelas yang
terdiri dari kelas pemula, lanjut, madya, atau utama. Di baris
terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (10) tuliskan jenis ternak yang dipelihara yaitu sapi potong,
sapi perah, kambing potong, domba potong, kambing perah, ayam
ras petelur, ayam ras pedaging, ayam lokal, itik, kelinci, puyuh,
atau babi.

Kolom (11) dan (12) beri tanda centang (V) untuk kategori Poktan/
Gapoktan pembibit atau budidaya ternak. Di baris terakhir tuliskan
total provinsi.

Kolom (13) dan (14) beri tanda centang (V) untuk jalinan kemitraan
Poktan/Gapoktan. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kemitraan adalah pengembangan pola-pola kerja sama dalam
Gapoktan dilaksanakan berdasarkan prinsip saling membutuhkan,
saling menghargai, saling menguntungkan, dan saling memperkuat
antara pelaku utama dan pelaku usaha yang difasilitasi oleh
penyuluh pertanian.

Formulir RPFUNGSI_EO3 Alamat Usaha Sapronak

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama unit usaha Sapronak.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap unit usaha Sapronak.
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8)
9)

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (7) sampai dengan (10) beri tanda centang (V) untuk sarana
dan prasarana yang disediakan berupa bibit, pakan, obat hewan,
dan/atau alsin. Sarana dan prasarana bisa dipilih lebih dari satu.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_EO04 Alamat Pasar Ternak dan Jumlah Ternak yang

Diperdagangkan

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan nama pasar ternak.

7) Kolom (5) tuliskan alamat lengkap pasar ternak.

8) Kolom (6) sampai dengan (13) tuliskan jumlah ternak yang

diperdagangkan untuk masing-masing ternak yaitu sapi potong,
sapi perah, kerbau, kambing, domba, ayam ras, ayam buras, dan
Itik dalam satuan ekor per tahun. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Formulir RPFUNGSI _EO5 Alamat UPH Peternakan

1)
2)

3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

10)

11)
12)
13)

14)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan nama UPH peternakan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPH peternakan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (7) tuliskan nomor PIRT/MD/Sertifikat Halal untuk hasil
olahan pangan dan nomor SNI atau sertifikat lainnya untuk hasil
olahan non pangan dari produk utama yang dihasilkan oleh UPH.
Kolom (8) dan (9) beri tanda centang (\) untuk asal sumber bahan
baku dari dalam atau luar negeri. Di baris terakhir tuliskan total
provinsi.

Kolom (10) tuliskan bahan baku pada proses produksi.

Kolom (11) tuliskan produk akhir dari proses produksi.

Kolom (12) tuliskan produksi terpasang dalam satuan ton/tahun.
Produksi terpasang dimaksud adalah potensi maksimum
berproduksi dalam setahun. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
Kolom (13) tuliskan produksi terpakai dalam satuan ton/tahun.
Produksi terpakai dimaksud adalah realisasi produksi dalam
setahun. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
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15) Kolom (14) sampai dengan (16) beri tanda centang (V) untuk wilayah

pemasaran dalam provinsi, luar provinsi, dan/atau luar negeri.
Wilayah pemasaran bisa dipilih lebih dari satu. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI F
Formulir RPFUNGSI_F adalah formulir data fungsi dukungan manajemen
untuk tingkat provinsi. Formulir RPFUNGSI_F terdiri dari:

a. Formulir RPFUNGSI _FO1 Alokasi Dana APBN dan APBD untuk
Pembangunan Peternakan

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah dana APBN dekonsentrasi untuk
pembangunan peternakan hanya diisi di provinsi dalam satuan
rupiah. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan jumlah dana APBN tugas pembantuan untuk
pembangunan peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam
satuan rupiah. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (6) tuliskan jumlah dana APBN DAK untuk pembangunan
peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam satuan rupiah.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan jumlah dana APBD untuk pembangunan
peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam satuan rupiah.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

10) Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan apabila diperlukan.

b. Formulir RPFUNGSI_FO2 Jumlah Pegawai yang Menyelenggarakan
Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

1) Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

2) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

3) Kolom (1) telah jelas.

4) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

5) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

6) Kolom (4) tuliskan jumlah pegawai lulusan SD sampai dengan SLTP.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

7) Kolom (5) tuliskan jumlah pegawai lulusan SLTA dan sederajat. Di
baris terakhir tuliskan total provinsi.

8) Kolom (6) tuliskan jumlah pegawai lulusan D3. Di baris terakhir

tuliskan total provinsi.
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9)
10)

11)

Kolom (7) tuliskan jumlah pegawai lulusan S1. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.
Kolom (8) tuliskan jumlah pegawai lulusan S2. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.
Kolom (9) tuliskan jumlah pegawai lulusan S3. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Formulir RPFUNGSI_FO03 Jumlah Pejabat Fungsional Pendukung Aspek
Dukungan Manajemen

1)
2)

3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah fungsional arsiparis dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (5) tuliskan jumlah fungsional pustakawan dalam satuan
orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (6) tuliskan jumlah fungsional perencana dalam satuan
orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan jumlah fungsional pranata komputer dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.

Kolom (8) tuliskan jumlah fungsional lainnya meliputi Analis
Kepegawaian, Statistisi, dsb dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan apabila diperlukan.

Formulir RPFUNGSI_F04 Regulasi Daerah Terkait Penyelenggaraan
Pembangunan Peternakan dan Kesehatan Hewan

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)

Isikan kode wilayah provinsi serta tuliskan nama provinsi.

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) sampai dengan (6) beri tanda centang (\) sesuai dengan
jenis regulasi. Jenis regulasi terdiri dari Perda, Pergub, Kepgub,
Perbup, Perwakot, Kepbup, atau Kepwakot. Di baris terakhir
tuliskan total provinsi.

Kolom (7) tuliskan nomor dan judul regulasi.

Kolom (8) sampai dengan (12) beri tanda centang (V) sesuai dengan
ruang lingkup pengaturan. Ruang lingkup pengaturan terdiri dari
kawasan peternakan, betina produktif, RPH, lalu lintas ternak/
produk hewan, atau lainnya. Ruang lingkup pengaturan bisa dipilih
lebih dari satu. Di baris terakhir tuliskan total provinsi.
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B.

9)

Kolom (13) tuliskan keterangan untuk ruang lingkup pengaturan
lainnya.

Formulir Nasional

Formulir RNFUNGSI_A
Formulir RNFUNGSI_A adalah formulir data fungsi perbibitan dan produksi
ternak untuk tingkat nasional. Formulir RNFUNGSI_A terdiri dari:

a. Formulir RNFUNGSI_AO1 Produksi DOC Ayam Ras Petelur

1.

1)

2)
3)
4)
S)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan jumlah produksi DOC ayam ras petelur dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

b. Formulir RNFUNGSI_AO2 Produksi DOC Ayam Ras Pedaging

1)

2)
3)
4)
5)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan jumlah produksi DOC ayam ras pedaging dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

C. Formulir RNFUNGSI A03 Produksi DOD

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan jumlah kelompok yang memproduksi DOD. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (5) tuliskan jumlah produksi DOD oleh kelompok dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (6) tuliskan jumlah perusahaan yang memproduksi DOD. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (7) tuliskan jumlah produksi DOD oleh perusahaan dalam
satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

d. Formulir RNFUNGSI_AO04 Target dan Realisasi IB serta INKA

1)

2)
3)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.
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4)
5)

6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)

14)

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan target penggunaan semen beku untuk IB dalam
satuan dosis. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (5) tuliskan realisasi penggunaan semen beku untuk IB
dalam satuan dosis. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (6) tuliskan target akseptor untuk IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (7) tuliskan realisasi akseptor untuk IB dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan target kelahiran dari IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (9) tuliskan realisasi kelahiran dari IB dalam satuan ekor. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (10) tuliskan target pejantan untuk INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (11) tuliskan realisasi pejantan untuk INKA dalam satuan
ekor. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (12) tuliskan target kelahiran dari INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan realisasi kelahiran dari INKA dalam satuan ekor.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Tabel target dan realisasi IB serta INKA dibedakan berdasarkan sapi
potong, sapi perah, dan kerbau.

Formulir RNFUNGSI_AOS Pos Pelayanan IB dan Infrastruktur Pendukung

1)

2)
3)
4)
o)
6)
7)
8)
9)

10)

11)

12)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama pos pelayanan IB.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap pos pelayanan IB.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga inseminator PNS yang memiliki
SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
Kolom (9) tuliskan jumlah tenaga inseminator PNS yang tidak
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (10) tuliskan jumlah tenaga ATR PNS yang memiliki SIM-A1l
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (11) tuliskan jumlah tenaga ATR PNS yang tidak memiliki
SIM-Al1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.
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13)
14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

Kolom (12) tuliskan jumlah tenaga PKb PNS yang memiliki SIM-A2
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah tenaga Pkb PNS yang tidak memiliki SIM
-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
Kolom (14) tuliskan jumlah tenaga inseminator Non PNS yang
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (15) tuliskan jumlah tenaga inseminator Non PNS yang tidak
memiliki SIM-I dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (16) tuliskan jumlah tenaga ATR Non PNS yang memiliki
SIM-A1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (17) tuliskan jumlah tenaga ATR Non PNS yang tidak
memiliki SIM-A1 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

Kolom (18) tuliskan jumlah tenaga PKb Non PNS yang memiliki
SIM-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (19) tuliskan jumlah tenaga Pkb Non PNS yang tidak memiliki
SIM-A2 dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (20) tuliskan jumlah N2 cair yang dimiliki dalam satuan liter.
Di baris terakhir tuliskan total nasional. N2 cair yang dihitung
adalah yang sudah digunakan dan stok akhir yang ada pada tahun
dimaksud.

Kolom (21) tuliskan jumlah semen beku yang dimiliki dalam satuan
dosis. Di baris terakhir tuliskan total nasional. Semen beku yang
dihitung adalah yang sudah digunakan dan stok akhir yang ada
pada tahun dimaksud.

Kolom (22) tuliskan jumlah container yang dimiliki dalam satuan
unit. Di baris terakhir tuliskan total nasional. Fasilitas container
yang dimiliki tidak dibedakan jenis dan besarnya

Kolom (23) tuliskan jumlah mikroskop yang dimiliki dalam satuan
unit. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (24) tuliskan jumlah alat IB yang dimiliki dalam satuan set.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_AO06 Penerbitan SKLB Sapi

1)

2)
3)
4)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.
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5) Kolom (4) tuliskan jumlah SKLB sapi yang diterbitkan oleh provinsi/
kabupaten/kota. Di baris terakhir tuliskan total nasional. Satu
SKLB diterbitkan untuk satu ekor ternak.

Formulir RNFUNGSI_AO07 Jumlah Pejabat Fungsional Wasbitnak

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan UPT pusat. Untuk pusat diisi
dengan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH).

5) Kolom (4) sampai dengan (6) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wasbitnak Terampil menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

6) Kolom (7) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (6). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

7) Kolom (8) sampai dengan (10) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wasbitnak Ahli menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

8) Kolom (11) tuliskan jumlah dari kolom (8) sampai dengan (10). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

9) Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (7) dan (11). Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_AO8 Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Petelur

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama peternak mandiri ayam ras petelur.

7) Kolom (6) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.

8) Kolom (7) tuliskan jumlah populasi ayam ras petelur yang dipelihara
selama 1 (satu) tahun dalam satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

Formulir RNFUNGSI_AQ09 Alamat Peternak Mandiri Ayam Ras Pedaging

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama peternak mandiri ayam ras pedaging.
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7)
8)

9)

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.
Kolom (7) tuliskan jumlah populasi per siklus ayam ras pedaging
dalam satuan ekor.

Kolom (8) tuliskan jumlah siklus dalam setahun.

Formulir RNFUNGSI_A10 Alamat Peternak Ayam Ras Pedaging Bermitra

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama peternak ayam ras pedaging bermitra.
Kolom (6) tuliskan alamat lengkap dan nomor telepon peternak.
Kolom (7) tuliskan jumlah populasi per siklus ayam ras pedaging
dalam satuan ekor.

Kolom (8) tuliskan jumlah siklus dalam setahun.

Formulir RNFUNGSI_A11 Alamat TPS

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten /kota.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap TPS.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (7) tuliskan Kapasitas Penampungan Susu (KPS) dalam
satuan liter. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) sampai dengan (10) beri tanda centang (\) untuk status
kepemilikan TPS perorangan, Poktan/Gapoktan, atau badan usaha.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_A12 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Petelur

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama badan usaha breeding farm.
Kolom (6) tuliskan nama unit farm.

Kolom (7) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.
Kolom (8) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.
Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.
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Formulir RNFUNGSI_A13 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Ras Pedaging

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4)  Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7) Kolom (6) tuliskan nama unit farm.

8) Kolom (7) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (8) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RNFUNGSI_A14 Alamat Pembibit (Breeder) Itik

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4)  Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7) Kolom (6) tuliskan nama wunit farm.

8) Kolom (7) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (8) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RNFUNGSI_A15 Alamat Pembibit (Breeder) Ayam Lokal

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama badan usaha breeding farm.

7) Kolom (6) tuliskan nama unit farm.

8) Kolom (7) tuliskan nama kecamatan lokasi unit farm.

9) Kolom (8) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi unit farm.

10) Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan yang diperlukan.

Formulir RNFUNGSI_A16 Alamat Badan Usaha Pembibit (Breeder)

Ternak

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.
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S)
6)
7)
8)
9)

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama badan usaha.

Kolom (6) tuliskan nama kecamatan lokasi pembibitan.

Kolom (7) tuliskan nama kelurahan/desa lokasi pembibitan.

Kolom (8) tuliskan jenis ternak usaha pembibitan sapi, kambing,
domba, babi, atau puyuh.

Formulir RNFUNGSI_A17 Alamat UPTD Perbibitan dan BIBD serta
Produksi Bibit dan Benih

1
2)
3)
4
5)
6)

7)
8)

9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota. Kosongkan
kode UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan/atau kabupaten/kota serta
lokasi provinsi UPT pusat berada.

Kolom (4) tuliskan nama UPT/UPTD/BIBD.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPT/UPTD/BIBD.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) sampai dengan (12) tuliskan jumlah produksi bibit dari
masing-masing jenis ternak dalam satuan ekor. Produksi bibit
ternak terdiri dari sapi potong, sapi perah, kerbau, kambing, domba
dan unggas. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) sampai dengan (17) tuliskan jumlah produksi benih dari
masing-masing jenis ternak dalam satuan dosis. Produksi benih
ternak terdiri dari sapi potong, sapi perah, kerbau, kambing, dan
domba. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_A18 Alamat UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk

Inseminator

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota. Kosongkan
kode UPT pusat.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan/atau kabupaten/kota serta
lokasi provinsi UPT pusat berada.

5) Kolom (4) tuliskan nama UPT/UPTD/Balai Pelatihan Daerah untuk
Inseminator.

6) Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPT/UPTD/Balai Pelatihan
Daerah untuk Inseminator.

7)  Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.
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s. Formulir RNFUNGSI A19 Alamat Feedlotters

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama badan usaha.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap badan usaha.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (8) tuliskan kapasitas kandang wuntuk satu siklus
penggemukan dalam satuan ekor. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Formulir RNFUNGSI_B
Formulir RNFUNGSI_B adalah formulir data fungsi pakan untuk tingkat
nasional. Formulir RNFUNGSI_B terdiri dari:

a. Formulir RNFUNGSI B0O1 Produsen Pakan Ternak

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama produsen/pabrik pakan ternak.

Kolom (6) tuliskan kapasitas terpasang pabrik pakan ternak dalam
satuan ton per tahun. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
Kolom (7) tuliskan alamat lengkap produsen/pabrik pakan ternak.
Kolom (8) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

b. Formulir RNFUNGSI_B02 Luas Kawasan Penggembalaan Umum dan
Lahan Tanaman Pakan Ternak

1)

2)
3)
4)
S)

6)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan luas kawasan penggembalaan umum dalam
satuan hektar. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (5) tuliskan luas lahan tanaman pakan ternak dalam satuan
hektar. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

c. Formulir RNFUNGSI BO03 Potensi Bahan Pakan Lokal

1)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).
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2)
3)
4)
S)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah Provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan jumlah bahan pakan jerami padi kering dari
jerami padi segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (5) tuliskan jumlah bahan pakan bekatul padi dari gabah
kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

Kolom (6) tuliskan jumlah bahan pakan dedak kasar padi dari
gabah kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (7) tuliskan jumlah bahan pakan dedak halus padi dari
gabah kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan jumlah bahan pakan sekam padi dari gabah
kering dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

Kolom (9) tuliskan jumlah bahan pakan jerami jagung kering dari
jerami jagung segar berupa daun dan batang dalam satuan ton
bahan kering. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (10) tuliskan jumlah bahan pakan tongkol jagung dari jagung
kering panen dalam satuan ton bahan kering. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (11) tuliskan jumlah bahan pakan daun ubi kayu kering dari
daun ubi kayu segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (12) tuliskan jumlah bahan pakan jerami ubi jalar kering dari
jerami ubi jalar segar dalam satuan ton bahan kering. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah bahan pakan jerami kacang tanah
kering dari jerami kacang tanah segar dalam satuan ton bahan
kering. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (14) tuliskan jumlah bahan pakan Bungkil Inti Sawit (BIS)
dari Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit dalam satuan ton
bahan kering. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (15) tuliskan jumlah bahan pakan Lumpur Sawit (LS) dari
Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit dalam satuan ton bahan
kering. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_B04 Jumlah Pejabat Fungsional Wastukan

1)

2)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).
Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.
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3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan UPT pusat. Untuk pusat diisi
dengan Ditjen PKH.

Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wastukan Terampil menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (9) sampai dengan (11) tuliskan jumlah pejabat fungsional
Wastukan Ahli menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (11). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (8) dan (12). Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

e. Formulir RNFUNGSI BO0O5 Alamat UPTD Pakan

1)
2)
3)
4)
S)

6)
7)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi dan/atau kabupaten/kota.
Kosongkan kode UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan/atau kabupaten/kota serta
lokasi provinsi UPT pusat berada.

Kolom (4) tuliskan nama UPT/UPTD Pakan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap UPT/UPTD Pakan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

f. Formulir RNFUNGSI_B06 Alamat Laboratorium Mutu Pakan

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat. Kosongkan kode UPT pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi dan/atau kabupaten/kota.
Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan/atau kabupaten/kota serta
lokasi provinsi UPT pusat berada.

Kolom (4) tuliskan nama laboratorium mutu pakan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium mutu pakan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) dan (8) beri tanda centang (\) untuk status akreditasi. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

3. Formulir RNFUNGSI _C
Formulir RNFUNGSI_C adalah formulir data fungsi kesehatan hewan untuk
tingkat nasional. Formulir RNFUNGSI_C terdiri dari:
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Formulir RNFUNGSI C0O1 Kasus PHMS

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) sampai dengan (26) tuliskan jumlah kasus penyakit dalam
satuan ekor yang terjadi di masing-masing kabupaten/kota. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_C02 Jumlah Tenaga Medik dan Paramedik

Veteriner

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan UPT pusat. Untuk pusat diisi
dengan Ditjen PKH.

5) Kolom (4) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus PNS dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

6) Kolom (5) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus THL atau honorer dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

7) Kolom (6) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner yang
berstatus pegawai swasta dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

8) Kolom (7) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (6). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

9) Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus
PNS dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

10) Kolom (9) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus
THL atau honorer dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

11) Kolom (10) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner yang berstatus
pegawai swasta dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

12) Kolom (11) tuliskan jumlah dari kolom (8) sampai dengan (10). Di

baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_CO03 Jumlah Pejabat Fungsional Medik dan
Paramedik Veteriner
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1)

2)
3)

4)

S)

6)

7)

8)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan nama UPT pusat. Untuk
pusat diisi dengan Ditjen PKH.

Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
paramedik veteriner menurut jenjang jabatan dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (9) sampai dengan (12) tuliskan jumlah pejabat fungsional
medik veteriner menurut jenjang jabatan dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (12). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_C04 Jumlah Pengawas Obat Hewan

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan jumlah dokter hewan yang menjadi pengawas
obat hewan dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (5) tuliskan jumlah apoteker yang menjadi pengawas obat
hewan dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI CO05 Alamat Puskeswan

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

10)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten /kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama Puskeswan.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap Puskeswan.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon dan/atau handphone petugas
yang bisa dihubungi.

Kolom (8) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (9) tuliskan jumlah tenaga paramedik veteriner Non PNS
dalam satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
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11)
12)
13)
14)
15)
16)

17)

Kolom (10) tuliskan jumlah dari kolom (8) dan (9). Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (11) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (12) tuliskan jumlah tenaga medik veteriner Non PNS dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (11) dan (12). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (14) dan (15) beri tanda centang (V) untuk kepemilikan
bangunan puskeswan. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
Kolom (16) dan (17) beri tanda centang (V) untuk kepemilikan
peralatan bedah. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (18) dan (19) beri tanda centang (\) untuk kepemilikan
peralatan pemeriksaan klinis. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Formulir RNFUNGSI_CO06 Alamat Laboratorium Keswan

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)
8)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota serta lokasi
provinsi UPT pusat berada.

Kolom (4) tuliskan nama laboratorium Keswan.

Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium Keswan.

Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Kolom (7) dan (8) beri tanda centang (V) untuk status akreditasi
laboratorium keswan. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_CO07 Alamat Unit Usaha Obat Hewan

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama unit usaha obat hewan.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap unit usaha obat hewan.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau email.

Kolom (8) sampai dengan (13) berikan tanda centang (V) untuk
kategori unit usaha yang terdiri dari produsen, importir, eksportir,
distributor, depo/pet shop, atau toko obat hewan. Kategori bisa
dipilih lebih dari satu. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
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h. Formulir RNFUNGSI_CO08 Alamat Rumah Sakit/Klinik Hewan

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

4)  Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

5) Kolom (4) tuliskan nama Rumah Sakit/Klinik Hewan.

6) Kolom (5) tuliskan alamat lengkap Rumah Sakit/Klinik Hewan.

7) Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

8) Kolom (7) berikan tanda centang (\) pada kategori RSH. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

9) Kolom (8) berikan tanda centang (V) pada kategori KH. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

1. Formulir RNFUNGSI_CO09 Alamat Dokter Hewan Praktik

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama dokter hewan praktik.

7)  Kolom (6) tuliskan alamat lengkap dokter hewan praktik.

8) Kolom (7) tuliskan nomor telepon dan/atau fax dokter hewan
praktik.

Formulir RNFUNGSI_D
Formulir RNFUNGSI_D adalah formulir data fungsi kesehatan masyarakat
veteriner untuk tingkat nasional. Formulir RNFUNGSI_D terdiri dari:

a. Formulir RNFUNGSI_DO1 Jumlah Juru Sembelih Halal yang Terlatih,

Butcher, Keurmaster, Auditor NKV, dan Pengawas Kesmavet

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

4)  Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan jumlah Juru Sembelih Halal yang terlatih dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

6) Kolom (5) tuliskan jumlah Butcher dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

7) Kolom (6) tuliskan jumlah Keurmaster dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

8) Kolom (7) tuliskan jumlah Auditor NKV dalam satuan orang. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

9) Kolom (8) tuliskan jumlah Pengawas Kesmavet dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.
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Formulir RNFUNGSI_DO02 Alamat RPH

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama RPH, baik yang beroperasi maupun yang
tidak/belum beroperasi.

7) Kolom (6) tuliskan alamat lengkap RPH.

8) Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

9) Kolom (8) tuliskan nama pengelola RPH baik pemerintah maupun
swasta.

10) Kolom (9) sampai dengan (12) beri tanda centang (V) untuk jenis
ternak yang dipotong. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

11) Kolom (13) dan (14) beri tanda centang centang (V) untuk RPH yang
beroperasi atau yang tidak/belum beroperasi. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI D03 Alamat Laboratorium Kesmavet

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi/kabupaten/kota dan UPT
pusat.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota. Kosongkan
kode UPT pusat.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota serta lokasi
provinsi UPT pusat berada.

5) Kolom (4) tuliskan nama laboratorium Kesmavet.

6) Kolom (5) tuliskan alamat lengkap laboratorium Kesmavet.

7) Kolom (6) tuliskan nomor telepon dan/atau fax.

Formulir RNFUNGSI _D04 Alamat Unit Usaha yang memiliki Sertifikat

NKV

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi.

4)  Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama unit usaha.

6) Kolom (5) tuliskan jenis unit usaha.

7) Kolom (6) tuliskan alamat lengkap unit usaha.

8) Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

9) Kolom (8) tuliskan nomor NKV.

56



10)

Kolom (9) tuliskan level NKV. Isikan sesuai dengan Permentan 381
tahun 2005 dan/atau perubahannya.

Formulir RNFUNGSI_E

Formulir RNFUNGSI_E adalah formulir data fungsi pengolahan dan
pemasaran hasil peternakan untuk tingkat nasional. Formulir RNFUNGSI_E
terdiri dari:

a. Formulir RNFUNGSI_EO1 Jumlah Pejabat Fungsional APHP dan PMHP

1)

2)
3)

4)

S)

6)

7)

8)
9)

10)

11)

12)

13)

14)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan UPT pusat. Untuk pusat diisi
dengan Ditjen PKH.

Kolom (4) sampai dengan (7) tuliskan jumlah pejabat fungsional
APHP menurut jenjang terampil dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan jumlah dari kolom (4) sampai dengan (7). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (9) sampai dengan (11) tuliskan jumlah pejabat fungsional
APHP menurut jenjang ahli dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (12) tuliskan jumlah dari kolom (9) sampai dengan (11). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan jumlah dari kolom (8) dan (12). Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (14) sampai dengan (17) tuliskan jumlah pejabat fungsional
PMHP menurut jenjang terampil dalam satuan orang. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (18) tuliskan jumlah dari kolom (14) sampai dengan (17). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (19) sampai dengan (21) tuliskan jumlah pejabat fungsional
PMHP menurut jenjang ahli dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

Kolom (22) tuliskan jumlah dari kolom (19) sampai dengan (21). Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (23) tuliskan jumlah dari kolom (18) dan (22). Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

b. Formulir RNFUNGSI_EO2 Alamat Poktan/Gapoktan Ternak

1)

2)
3)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.
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4)
S)
6)
7)
8)

9)

10)

11)

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama Poktan/Gapoktan ternak.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap Poktan/Gapoktan ternak.

Kolom (7) sampai dengan (10) beri tanda centang (V) untuk
klasifikasi kemampuan Poktan/Gapoktan ternak berdasarkan kelas
yang terdiri dari kelas pemula, lanjut, madya, atau utama. Di baris
terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (11) tuliskan jenis ternak yang dipelihara yaitu sapi potong,
sapi perah, kambing potong, domba potong, kambing perah, ayam
ras petelur, ayam ras pedaging, ayam lokal, itik, kelinci, puyuh,
atau babi.

Kolom (12) dan (13) beri tanda centang (V) untuk kategori Poktan/
Gapoktan pembibit atau budidaya ternak. Di baris terakhir tuliskan
total nasional.

Kolom (14) dan (15) beri tanda centang (\) untuk jalinan kemitraan
Poktan/Gapoktan. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_EO3 Alamat Usaha Sapronak

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama unit usaha Sapronak.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap unit usaha Sapronak.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (8) sampai dengan (11) beri tanda centang (V) untuk sarana
dan prasarana yang disediakan berupa bibit, pakan, obat hewan,
dan/atau alsin. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_EO04 Alamat Pasar Ternak dan Jumlah Ternak yang

Diperdagangkan

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2) Kolom (1) telah jelas.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

5) Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

6) Kolom (5) tuliskan nama pasar ternak.

7) Kolom (6) tuliskan alamat lengkap pasar ternak.

8) Kolom (7) sampai dengan (14) tuliskan jumlah ternak yang

diperdagangkan untuk masing-masing ternak yaitu sapi potong,
sapi perah, kerbau, kambing, domba, ayam ras, ayam buras, dan
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Itik dalam satuan ekor per tahun. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

e. Formulir RNFUNGSI EO05 Nama dan Alamat UPH Peternakan

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)

10)

11)
12)
13)

14)

15)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi.

Kolom (4) tuliskan nama kabupaten/kota.

Kolom (5) tuliskan nama UPH peternakan.

Kolom (6) tuliskan alamat lengkap UPH peternakan.

Kolom (7) tuliskan nomor telepon, fax dan/atau handphone.

Kolom (8) tuliskan nomor PIRT/MD/Sertifikat Halal untuk hasil
olahan pangan dan nomor SNI atau sertifikat lainnya untuk hasil
olahan non pangan dari produk utama yang dihasilkan oleh UPH.
Kolom (9) dan (10) beri tanda centang (\) untuk asal sumber bahan
baku dari dalam atau luar negeri. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (11) tuliskan bahan baku pada proses produksi.

Kolom (12) tuliskan produk akhir dari proses produksi.

Kolom (13) tuliskan produksi terpasang dalam satuan ton/tahun.
Produksi terpasang dimaksud adalah potensi maksimum
berproduksi dalam setahun. Di baris terakhir tuliskan total
nasional.

Kolom (14) tuliskan produksi terpakai dalam satuan ton/tahun.
Produksi terpakai dimaksud adalah realisasi produksi dalam
setahun. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (15) sampai dengan (17) beri tanda centang (\) untuk wilayah
pemasaran dalam provinsi, luar provinsi, dan/atau luar negeri. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_F
Formulir RNFUNGSI_F adalah formulir data fungsi dukungan manajemen
untuk tingkat nasional. Formulir RNFUNGSI_F terdiri dari:

a. Formulir RNFUNGSI FO1 Alokasi Dana APBN dan APBD untuk
Pembangunan Peternakan

1)

2)
3)
4)
S)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) tuliskan jumlah dana APBN dekonsentrasi untuk
pembangunan peternakan hanya diisi di provinsi dalam satuan
rupiah. Di baris terakhir tuliskan total nasional.
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6)

7)

8)

9)

Kolom (5) tuliskan jumlah dana APBN tugas pembantuan untuk
pembangunan peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam
satuan rupiah. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (6) tuliskan jumlah dana APBN DAK untuk pembangunan
peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam satuan rupiah.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (7) tuliskan jumlah dana APBD untuk pembangunan
peternakan di provinsi dan kabupaten/kota dalam satuan rupiah.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan keterangan tambahan apabila diperlukan.

Formulir RNFUNGSI _FO2 Jumlah Pegawai yang Menyelenggarakan
Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan Berdasarkan Tingkat

Pendidikan

1) Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

2)  Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

3) Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

4) Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan nama UPT pusat. Untuk
pusat diisi dengan Ditjen PKH.

5) Kolom (4) tuliskan jumlah pegawai lulusan SD sampai dengan SLTP.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.

6) Kolom (5) tuliskan jumlah pegawai lulusan SLTA dan sederajat. Di
baris terakhir tuliskan total nasional.

7) Kolom (6) tuliskan jumlah pegawai lulusan D3. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

8) Kolom (7) tuliskan jumlah pegawai lulusan S1. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

9) Kolom (8) tuliskan jumlah pegawai lulusan S2. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

10) Kolom (9) tuliskan jumlah pegawai lulusan S3. Di baris terakhir

tuliskan total nasional.

Formulir RNFUNGSI_FO03 Jumlah Pejabat Fungsional Pendukung Aspek
Dukungan Manajemen

1)

2)
3)

4)

5)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) urutkan nomor untuk provinsi dan UPT pusat.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi. Kosongkan kode pusat dan
UPT pusat.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi dan nama UPT pusat. Untuk
pusat diisi dengan Ditjen PKH.

Kolom (4) tuliskan jumlah fungsional arsiparis dalam satuan orang.
Di baris terakhir tuliskan total nasional.
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6)
7)
8)

9)

Kolom (5) tuliskan jumlah fungsional pustakawan dalam satuan
orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (6) tuliskan jumlah fungsional perencana dalam satuan
orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (7) tuliskan jumlah fungsional pranata komputer dalam
satuan orang. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (8) tuliskan jumlah fungsional lainnya meliputi Analis
Kepegawaian, Statistisi, dsb dalam satuan orang. Di baris terakhir
tuliskan total nasional.

10) Kolom (9) tuliskan keterangan tambahan apabila diperlukan.

d. Formulir RNFUNGSI_FO04 Regulasi Daerah Terkait Penyelenggaraan
Pembangunan Peternakan dan Kesehatan Hewan

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

Isikan tahun pada kolom yang tersedia dengan tahun t-1 (tahun
sebelumnya).

Kolom (1) telah jelas.

Kolom (2) isikan kode wilayah provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (3) tuliskan nama provinsi/kabupaten/kota.

Kolom (4) sampai dengan (6) beri tanda centang (V) sesuai dengan
jenis regulasi. Jenis regulasi terdiri dari Perda, Pergub, Kepgub,
Perbup, Perwakot, Kepbup, atau Kepwakot. Di baris terakhir tulis-
kan total nasional.

Kolom (7) tuliskan nomor dan judul regulasi.

Kolom (8) sampai dengan (12) beri tanda centang (V) sesuai dengan
ruang lingkup pengaturan. Ruang lingkup pengaturan terdiri dari
kawasan peternakan, betina produktif, RPH, lalu lintas ternak/
produk hewan, atau lainnya. Ruang lingkup pengaturan bisa dipilih
lebih dari satu. Di baris terakhir tuliskan total nasional.

Kolom (13) tuliskan keterangan untuk ruang lingkup pengaturan
lainnya.

BAB V
PELAPORAN DAN PENYAJIAN DATA

Pelaporan Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan

Pelaporan data peternakan dilakukan secara bertahap, dimulai dari tingkat
kabupaten. Data yang telah tersusun dengan baik selanjutnya dilaporkan ke
dinas/lembaga yang membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di
tingkat provinsi. Hasil rekapitulasi di tingkat provinsi selanjutnya dikirimkan ke
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Alur pelaporan data
sebagaimana gambar di bawah ini:
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Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan

Melaporkan ‘ \ Verifikasi dan validasi

Dinas/Lembaga yang Membidangi Fungsi
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi

Melaporkan

\ Verifikasi dan validasi

Dinas/Lembaga yang Membidangi Fungsi Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten/Kota

Pelaporan dari kabupaten/kota maupun provinsi harus dibuat seragam, baik
bentuk tabel, satuan yang digunakan serta periode waktu penyajian data. Dengan
demikian laporan dari kabupaten/kota akan mudah dijadikan dasar bagi laporan
provinsi, nasional atau juga akan lebih mudah jika akan membandingkan data
antar kabupaten/kota atau antar provinsi.

Penyajian Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan

Untuk membuat basis data fungsi peternakan dan kesehatan hewan di berbagai
tingkatan (kabupaten/kota, provinsi dan nasional) dilakukan melalui mekanisme
verifikasi dan validasi bersamaan dengan pelaksanaan verifikasi dan validasi data
peternakan sebagaimana diatur pada Keputusan Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan Nomor 798 /kpts/OT.040/F/11/2012 tentang Petunjuk Teknis
Pengumpulan dan Penyajian Data Peternakan. Adapun jadwal verifikasi dan
validasi data di masing-masing tingkatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Jadwal Verifikasi dan Validasi Data Fungsi
Peternakan dan Kesehatan Hewan

No Tingkatan Jadwal Veriﬁka.si dan Validasi
Data Fungsi Tahun t-1
I Kabupaten/kota Februari
II | Provinsi Maret
III [ Nasional (Pusat) April

Keterangan: t merupakan tahun berjalan
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BAB VI
PENUTUP

Petunjuk Teknis Pengumpulan dan Penyajian Data Fungsi Peternakan dan Kesehatan
Hewan ini disusun untuk dapat digunakan sebagai pedoman bagi para penanggung
jawab data fungsi, baik di tingkat nasional maupun di provinsi dan kabupaten/kota
dalam melaksanakan kegiatan pengumpulan dan penyajian data fungsi peternakan
dan kesehatan hewan.

IREKTUR JENDERAL
TERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN,
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Formulir Provinsi
Fungsi Perbibitan dan Produksi Ternak







Formulir RPFUNGSI_A01

Provinsi :

Tahun

PRODUKSI DOC AYAM RAS PETELUR

3 2 0 0 |Jawa Barat

2 0 1 6

No Kode Kabupaten/Kota Jumlah (Ekor)

(1) (2) (3) (4)

1 3 2 0 1 |Bogor 989.198
2 3 2 0 2 |Sukabumi 10.400.000
3

4

5

6

7

8

9

10

dst.

_ Total 11.389.198
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Formulir RPFUNGSI_A02

©
PRODUKSI DOC AYAM RAS PEDAGING
&)

Provinsi :| 3 3 0 0 |Jawa Tengah

Tahun o2 0 1 6

No Kode Kabupaten/Kota Jumlah (Ekor)

(1) (2) 3 (4)

1 3 3 0 2 |Banyumas 3.600.000

2 1 3| 3| 0o | 9 |Boyolah 14.173.500

10

dst.
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Formulir RPFUNGSI_A06

Provinsi :

Tahun

P
PENERBITAN SURAT KETERANGAN LAYAK BIBIT (SKLB) SAPI

\Jawa Barat

Jumlah SKLB (Surat

No Kode Wilayah Keterangan)
(1) (2) (3) (4)

1 3 2 0 0 |Jawa Barat 100
2 | 3| 2] 0| 5 |Garut 64
3| 3| 2| 1| 7 |BandungBarat 150
4

5

6

7

8

9

10

dst

Total (A+B)

314
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[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]
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Fungsi Pakan
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Formulir RPFUNGSI_B02

LAHAN TANAMAN PAKAN TERNAK

LUAS KAWASAN PENGGEMBALAAN UMUM DAN

Provinsi :| 3 3 0 Jawa Tengah
Tahun :| 2 0
No Kode Kabupaten/Kota Penglj-guea;l(%ala;;:: ell.lnmum Ll;:lsk;.:f_:_ael:r;l'aa:(n(aHr:?n
(1) (2) (3) (4) (5)
1 3 3 6 |Blora 756.534 50
2 3 3 8 |Pati 283 172.323
3
4
5
6
7
8
9
10
dst.
_ Total 756.817 172.373
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Formulir Provinsi
Fungsi Kesehatan Hewan







(4S0) 4one4 ouImg [edISSEID © 4SO '8l sisolidsoide : 437 ‘TL awaIpuAg Aiojeiidsay] pue anonpoIday suvIod | SHd 9
sisowse(doxol :  XOL ‘Ll sisojnaseqny sunog : D1g LI ezusanyu| ueIny diusbolyed MOT UED BZUSNU| UBIAY Jlusboyed AlybIH ©  |Y 'S
190840 - 40 T2 Sisojnoieqmeled  Odld 9L Spisyoenoulyy suinog snopgodjul 1 Hdgl 0L (snpoqe ejponig) sisojjeonig Mg v
§1S001894SAD 1 SAD "IZ euns : NS 'Sl siieydeouz snip yediN © AN 6 sisojjsuowjes : IyS ¢
sisousjoeqoifdwed : Wy 02 euelequisr jjefusd - vr vl e0o}j00zIdg elworondes/elworoydss olbeyuowser @ 3S '8 solqey - vd C
(LNLH) [oroN ezusnyuj sums : IS 6L (sing ejjeonig) sisojjeonig :  onig gl siselypuwie : LIH "L xepuy : 1y L
ueBuesaiey
-l -1 -l - -lee|l-|--1-1-1-1-1-1-w000r| - |ISS|€2| - |T |~ jejol I
1sp
ol
6
8
L
9
S
14
€
Si N N N a6l - | -] - poor| - Iss | - | T | - mngoyng| z | 0 | ¢ £ 2
S I I R R I I R A (R R I N I I B R I I N wbhog 1 | o |z | €| 1
(62)|(¥e)|(ez)|(zz)|(1e)|(02)|(6L)|(8L)|(2 L)L)\ L\(FL)|(EL)2i)|(Li)|(0L)| (6) | (8) | (2) | (9) | (S) | (¥) (€) (@) (1)
cc|lc|oc|6L|8L|ZL|(OL|GL|PL|EL|CL|LL|OL| 6|8 | L |9 |S|(V|[€E|C| I
ejoyj/uajednqgey apoy ON
(10%3) ueAuad snsey
9 I 0 Z |7 unyeyl
wuvg vvf | 0 0 l ¢ . Isulnold

(SIWHJ) SI931V¥LS ¥VINNIIN NVMIH LIMVANId SNSYA

10D ISONNAdY Jnwiod

97



9 - €1 4 4 - T 2 (g+Vv) 1eyoL I
1sp
0]
6
8
L
9
S
14
€

6 - 4 Z Z - ¢ 14 mngoyngl ¢ | 0 | ¢ | € | C

21 - 4 €1 0¢ - Z €z wbog| 1 |0 | 2 | €|}

ejoyj/uajednqey ‘g

N N N 2N A O i KA KRN

Isuinodd 'y
(11) (0t) (6) (8) (2) (9) () (¥) () (@) (1)
(0L)+(g) | ©¥SeMS [49I0UOH/THL| SNd (9) B}SEMS | J9JIOUOH/THL | SNd
+(8) yejune J2ULI9JBA NIPAIN +e)Hb) Jauuo! A
! ! yejwnpe LI3JaA Yipsweled yeAe|ip 3poy ON
(BueaQ) siuap
9 I |o | ¢ | unyep
WwUDg PODL | 0 0 l ¢ |+ IsSUlnoidd
2\
HIANRIFLIA MIAINVIVA NVA MIAIN VOVNIL HVTANC ﬁ%&
e

202 ISONN4dY Jjnwio4

98



Iy z I z - Y - - 9 I (a+v) leyoL I
1sp
oL
6
8
L
9
]
14

I - - I - 4 - - 4 - mngoyng| z | 0 | ¢ | £ | €

I - - I - ¢ - - ¢ - wbog| 1 | 0 | ¢ | €| 2

ejoy
suajednqey ‘g

Isulnoid 'y
(L) @) (L1) (ot) (6) (8) (2) (9) (c) (%) (€)
uejnfue] e|nwad
MNANW._V.M._NMW ewe)n | eApepy | epn | ewepad ._mmw_.._mw“v eljoAuad cuesxeiog| e5"%1°d eyesyerag
yejwnpe J9ULI9)AA YIPAIN yejwnpe JULI9)AA YIpaweled yekenm 9Po) °N
(BueuQ) jeuoisbun4 Buefuap

9 [ r o]z |: unyeyr
wavg vl | 0 0 4 ¢ | i IsSulnolad

2N

HANIKEILIA MIAINVEHVYA NVA MIAIN TYNOISONNA Lvavr3id HVY1NNr f%&

e

€00 ISONN4dYy Jlinuuiog

99




Formulir RPFUNGSI_C04

Provinsi

Tahun

JUMLAH PENGAWAS OBAT HEWAN

0 |Jawa Tengah

B. Kabupaten/Kota

3 3 0 0 | Jawa Tengah
2 0 1 6
Jumlah (Orang)
No Kode Wilayah
Dokter Hewan Apoteker
(1) (2) (3) (4) (5)

2 | 3| 3 0 | 1 |Cilacap 2
3| 3| 3 0 | 2 |Banyumas 12
4
5
6
7
8
9
10
dst

Total (A+B)
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[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]




Formulir Provinsi
Fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner
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Formulir Provins
Fungs! Pengolahan dan Pemasaran Hasl Peternakan
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[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]




Formulir Provinst
Fungsi Sekretariat/Dukungan Manajemen
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Formulir Nasional
Fungsi Perbibitan dan Produks: Ternak







Formulir RNFUNGSI_A01

Tahun

PRODUKSI DOC AYAM RAS PETELUR

No

Provinsi

Jumlah (Ekor)

(1)

(3)

(4)

\Jawa Barat

11.389.198

\Jawa Timur

21.524.600

10

dst.

Total

32.913.798
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Formulir RNFUNGSI_A02

©
PRODUKSI DOC AYAM RAS PEDAGING
&)

Tahun : 2 0 1 6

No Kode Provinsi Jumlah (Ekor)

(1) (2) (3) (4)

1 3 3 0 0 |Jawa Tengaﬁ 233.644.949

2 3 4 0 0 |DI Yogyakarta 5.162.000

10

dst.
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Formulir RNFUNGSI_A06

Tahun :

PENERBITAN SURAT KETERANGAN LAYAK BIBIT (SKLB) SAPI

No

Provinsi

Jumlah SKLB (Surat Keterangan)

(1)

3

(4)

Jawa Barat

234

DI Yogyakarta

530

10

dst.

Total

764
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Formulir RNFUNGSI_B02

—
(\ LUAS KAWASAN PENGGEMBALAAN UMUM DAN
— LAHAN TANAMAN PAKAN TERNAK

Tahun :| 2 0 1 6
HIES [NEWERET Luas Lahan Tanaman
No Kode Provinsi Penggembalaan Umum Pakan Ternak (Ha)
(Ha)
(1) (2) (3 (4) (5
1 3 3 0 0 |Jawa Tengah 2.000.000 45.000
2 3 5 0 0 |Jawa Timur 10.000.000 500.000
3
4
5
6
7
8
9
10
dst.
_ Total 12.000.000 545.000
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Formulir Nasional
Fungsi Kesehatan Hewan
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Formulir RNFUNGSI C04

Tahun

JUMLAH PENGAWAS OBAT HEWAN

No

Provinsi

Jumlah (Orang)

Dokter Hewan

Apoteker

(1)

3

(4)

(5

Jawa Barat

39

10

Jawa Tengah

40

15

10

dst.

Total

79

25
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[ Halaman ini sengaja dikosongkan ]




Formulir Nasional
Fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner
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Lampiran Contoh Perhutungan Pakan
dan Lampiran Kode Provinsi dan Kabupaten, Kota
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Tabel Kode Wilayah

Provinsi dan Kabupaten/Kota

No Wilayah WIi{lz(;th No Wilayah Wlflz(;rZh
(1) 2) (3) (1) 2) (3)
1 |Aceh 2 [Sumatera Utara
Simeulue Nias
Aceh Singkil Mandailing Natal
Aceh Selatan Tapanuli Selatan
Aceh Tenggara Tapanuli Tengah
Aceh Timur Tapanuli Utara
Aceh Tengah Toba Samosir
Aceh Barat Labuhan Batu
Aceh Besar Asahan
Pidie Simalungun
Bireuen Dairi
Aceh Utara Karo
Aceh Barat Daya Deli Serdang
Gayo Lues Langkat
Aceh Tamiang Nias Selatan
Nagan Raya Humbang Hasundutan
Aceh Jaya Pakpak Bharat
Bener Meriah Samosir
Pidie Jaya Serdang Bedagai
Kota Banda Aceh Batu Bara
Kota Sabang Padang Lawas Utara
Kota Langsa Padang Lawas
Kota Lhokseumawe Labuhan Batu Selatan
Kota Subulussalam Labuhan Batu Utara
3 |Sumatera Barat Nias Utara

Kepulauan Mentawai

Pesisir Selatan

Nias Barat

Kota Sibolga

Solok Kota Tanjung Balai
Sijunjung Kota Pematang Siantar
Tanah Datar Kota Tebing Tinggi
Padang Pariaman Kota Medan

Agam Kota Binjai

Lima Puluh Kota Kota Padangsidimpuan
Pasaman Kota Gunungsitoli
Solok Selatan 4 |Riau

Dharmasraya Kuantan Singingi

Pasaman Barat

Kota Padang

Kota Solok

Kota Sawah Lunto

Kota Padang Panjang

Kota Bukittinggi

Kota Payakumbuh

Kota Pariaman

— == === mr]=m]=mR=m]=mr]=mR] = =mr]=mr] =R Rmr]=mR] =R =] =mr]=mR]=m]=mr]=mR] =R =R == =R == =] =mR]=m]=m] === ]=]==]=
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Indragiri Hulu

Indragiri Hilir

Pelalawan

Siak

Kampar

Rokan Hulu

Bengkalis

Rokan Hilir

Kepulauan Meranti

Kota Pekanbaru

Kota Dumai

==k lRkrRrRrR]Rr]=RR]R]=RR]=R]R=R]=R]R]=R]R]R]RrR]R]R=R]=R]R]R]R,R]R]R]R]R]=R=R]R]R=R]R]R]=R]=R]=R]=R]=]F=

DAL PR[PR|P|PR[PR]|PR[(P]|P]|PAININIDINININININDINININDINININININDININININININDNININDNINININDININDNININ|IN[IN|IN

NN~ |[O|O[Q|0|QO|(Q|0O(Q|Q|0(NIN|N(NIN(NIN|IN(INdINIdDININDIN|[—|=R]R=R]=|Rr]lR]|—=O|lO|O|C|O|O|OC|O|O|O

WP [Q|O]|X|N|O|N|A|WIN|R|O|O|IN|OVUN|RAR|WIN|[—|O|RA|WIN|—=|[OlO|0|(N|[OVU|R[WIN|[R|[O(O|[(N[OV|(UI|A[WIN|[~]|O

194




Lampung Selatan

Lampung Timur

Kota Bandung

Kota Cirebon

Lampung Tengah Kota Bekasi
Lampung Utara Kota Depok

Way Kanan Kota Cimahi
Tulang Bawang Kota Tasikmalaya
Pesawaran Kota Banjar
Pringsewu

Mesuji

Tulang Bawang Barat

Pesisir Barat

Kota Bandar Lampung

No Wilayah Wlflc;c;;h No Wilayah Wlfl:(;:lh

(1) 2 (3) (1) (2) (3)

5 |Jambi 1[5]0{0 9 |Kepulauan Bangka Belitung 1/9]0]0
Kerinci 1[5({0]1 Bangka 1(9(0]1
Merangin 15|02 Belitung 1/9]0(2
Sarolangun 115|013 Bangka Barat 1/9]0|3
Batang Hari 1[5]0(4 Bangka Tengah 19|04
Muaro Jambi 1[5[0]5 Bangka Selatan 1[{9[0]5
Tanjung Jabung Timur 1[5[0]6 Belitung Timur 1/9[(0]|6
Tanjung Jabung Barat 1[5]0]7 Kota Pangkal Pinang 1(9[7]1
Tebo 115|018 10 |Kepulauan Riau 2/1]0]0
Bungo 115]0]9 Karimun 2(1]0]1
Kota Jambi 1[5(7]1 Bintan 211[/0]2
Kota Sungai Penuh 115]7]2 Natuna 2(1]0]3

6 [Sumatera Selatan 1/6[/0]0 Lingga 211/01]4
Ogan Komering Ulu 16|01 Kepulauan Anambas 211105
Ogan Komering Ilir 16|02 Kota Batam 211|7]1
Muara Enim 1/6[0]3 Kota Tanjung Pinang 2(1(7]2
Lahat 116|014 11 |DKI Jakarta 3/1]0]0
Musi Rawas 1[6]0[5 Kepulauan Seribu 311]/0]1
Musi Banyuasin 1[{6]|0(6 Kota Jakarta Selatan 311|7]1
Banyu Asin 1/6[0]7 Kota Jakarta Timur 3[1]7]2
Ogan Komering Ulu Selatan 1/6[0]8 Kota Jakarta Pusat 3[1]7]3
Ogan Komering Ulu Timur 1[6]0[9 Kota Jakarta Barat 311|714
Ogan Ilir 1[{6]1]0 Kota Jakarta Utara 311|715
Empat Lawang 11611 12 |Jawa Barat 312|0]0
Penukal Abab Lematang Ilir 116|1]2 Bogor 312|0]1
Musi Rawas Utara 116|1]3 Sukabumi 3[2]0]2
Kota Palembang 11671 Cianjur 3/2]0]3
Kota Prabumulih 116[7]2 Bandung 3[2]0]4
Kota Pagar Alam 11673 Garut 3/2]0]5
Kota Lubuklinggau 1[(6|7[4 Tasikmalaya 312|0]6

7 |Bengkulu 1[7]0]0 Ciamis 3[2]|0]|7
Bengkulu Selatan 1[7(0]1 Kuningan 312|018
Rejang Lebong 117102 Cirebon 3[2]0]9
Bengkulu Utara 1(7[0]3 Majalengka 312|1]0
Kaur 1[7]0]4 Sumedang 312|1]1
Seluma 1[7]0]5 Indramayu 312|1]2
Mukomuko 1[{7]0(6 Subang 312[1]3
Lebong 1[7]0(7 Purwakarta 312|114
Kepahiang 1[7]01]8 Karawang 3[2]1]5
Bengkulu Tengah 1171019 Bekasi 3[2]1]6
Kota Bengkulu 1771 Bandung Barat 3[2]1]|7

8 |Lampung 1[{8]0(0 Pangandaran 312|1]8
Lampung Barat 1[8(0]1 Kota Bogor 3[2[7]1
Tanggamus 18|02 Kota Sukabumi 3[(2]|7]2

11803 32|73
118|014 32|74
1/8]0]5 312]|7]5
118|016 3|12]|7]6
11807 312|717
118|018 32|78
1181019 312|719
118110
118111
11812
118113
18|71
11817]2

Kota Metro
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Kota Tangerang

Kota Cilegon

Buleleng

Kota Denpasar

Kota Serang

No Wilayah WIfIZC;Zh No Wilayah WIflz(;Zh

(1) (2 (3) (1) (2) (3)

13 |[Jawa Tengah 3(3|0]|0 15 |Jawa Timur 3(5(0]0
Cilacap 33|01 Pacitan 3/5|0]1
Banyumas 33|02 Ponorogo 3(5|0]|2
Purbalingga 3/3|0]|3 Trenggalek 3/5|0|3
Banjarnegara 3/3|0|4 Tulungagung 3/5|0|4
Kebumen 3|13[|0]|5 Blitar 3(5|0|5
Purworejo 3(3|0]|6 Kediri 3(5(0]|6
Wonosobo 313|0]|7 Malang 3|5|0]|7
Magelang 33|08 Lumajang 3/5|0|8
Boyolali 3|13[(0]|9 Jember 3(5|0|9
Klaten 313|110 Banyuwangi 3(5|1]0
Sukoharjo 3(3|1]1 Bondowoso 3(5(1]|1
Wonogiri 3|3|1]|2 Situbondo 3(5|1]2
Karanganyar 3/3|1]|3 Probolinggo 3/5(|1|3
Sragen 3|3|1|4 Pasuruan 3|5|1|4
Grobogan 3|3[1]|5 Sidoarjo 3|5|1|5
Blora 3(3|1]|6 Mojokerto 3(5|1|6
Rembang 31317 Jombang 3|5|1|7
Pati 3/3|1]|8 Nganjuk 3/5(|1|8
Kudus 3|13[1]|9 Madiun 315(1|9
Jepara 313|210 Magetan 3/5(|2]|0
Demak 313|121 Ngawi 35|21
Semarang 31322 Bojonegoro 3(5|2]|2
Temanggung 313|213 Tuban 3(5(2]|3
Kendal 3(3|2|4 Lamongan 3(5(2|4
Batang 3|13[2]|5 Gresik 315(2]|5
Pekalongan 3|3|2]|6 Bangkalan 3(5(2]|6
Pemalang 313|127 Sampang 3(5(2|7
Tegal 313|218 Pamekasan 3(5(2]8
Brebes 3131219 Sumenep 3(5(2]9
Kota Magelang 3(3|7]|1 Kota Kediri 3(5|7]|1
Kota Surakarta 3(3(7]|2 Kota Blitar 3(5|7]|2
Kota Salatiga 33|73 Kota Malang 3/5|7|3
Kota Semarang 3|3|7|4 Kota Probolinggo 35|74
Kota Pekalongan 3|13(7]|5 Kota Pasuruan 315|7|5
Kota Tegal 3|13(7]|6 Kota Mojokerto 35|76

14 [DI Yogyakarta 3/4|0]|0 Kota Madiun 3|5|7|7
Kulon Progo 314|001 Kota Surabaya 3/5|7|8
Bantul 3|4|0]|2 Kota Batu 3(5|7]9
Gunung Kidul 3|14(0]|3 17 |Bali 5|/1(0]|0
Sleman 31/4|0|4 Jembrana 5(1(0]1
Kota Yogyakarta 3(4|7]|1 Tabanan 511|102

16 [Banten 3/6/0]|0 Badung 5(1(0|3
Pandeglang 3|/6|0]|1 Gianyar 5(1(0|4
Lebak 3(6(0]|2 Klungkung 511105
Tangerang 3(6(0]|3 Bangli 5|1|0|6
Serang 3|/6/0]|4 Karang Asem 5(1(0]|7

31671 5/1(0](8
3|16(7]|2 S|1(7]|1
3|16(7]|3
3|16(7|4

Kota Tangerang Selatan




Kayong Utara

Kota Tarakan

Kubu Raya

Kota Pontianak

No Wilayah WIiil(:;:h No Wilayah WIi(ICe)l?th

(1) 2) (3) (1) (2) (3)

18 [Nusa Tenggara Barat 5(2|0]0 21 |Kalimantan Tengah 6(2/0|0
Lombok Barat 5(2|0]1 Kotawaringin Barat 6(2(0]|1
Lombok Tengah 5(2]|0]|2 Kotawaringin Timur 62|02
Lombok Timur 5(2|0]|3 Kapuas 6(2/0|3
Sumbawa 5|12(0]|4 Barito Selatan 6|12(0|4
Dompu 5(2|0]|5 Barito Utara 6(2|10|5
Bima 512|016 Sukamara 6|2(0]|6
Sumbawa Barat 5|12(0]|7 Lamandau 6|12(0]|7
Lombok Utara 5(2|0]|8 Seruyan 6(2/0|8
Kota Mataram 51271 Katingan 6(2/0|9
Kota Bima 52|72 Pulang Pisau 6(2|1]0

19 |Nusa Tenggara Timur 513|010 Gunung Mas 62|11
Sumba Barat 5(3|0]|1 Barito Timur 62|12
Sumba Timur 5(3|0]|2 Murung Raya 6(2|1|3
Kupang 5|3(0]|3 Kota Palangka Raya 61271
Timor Tengah Selatan 5(3|0|4 22 |Kalimantan Selatan 6(3/0|0
Timor Tengah Utara 5(3[|0]|5 Tanah Laut 6(3[(0]|1
Belu 5|3(0]|6 Kota Baru 6|3(0]|2
Alor 513|107 Banjar 6(3|0]|3
Lembata 513|108 Barito Kuala 63|04
Flores Timur 5(3(01|9 Tapin 6(3|0]|5
Sikka 5(3(1]0 Hulu Sungai Selatan 6[(3|0|6
Ende 53|11 Hulu Sungai Tengah 6(3|0|7
Ngada 5(3|1]2 Hulu Sungai Utara 6(3/0|8
Manggarai 5|3(1]|3 Tabalong 6|3(0]9
Rote Ndao 5(3|1|4 Tanah Bumbu 6(3|1]0
Manggarai Barat 5(3[1]5 Balangan 63|11
Sumba Tengah 5|3(1]|6 Kota Banjarmasin 6|13(7]|1
Sumba Barat Daya 53|17 Kota Banjar Baru 6(3|7]|2
Nagekeo 5|3(1]|8 23 |Kalimantan Timur 6|4(0]|0
Manggarai Timur 5(3(1]9 Paser 6(4(0]|1
Sabu Raijua 5|3(2]0 Kutai Barat 64|02
Malaka 513|121 Kutai Kartanegara 64|03
Kota Kupang 53|71 Kutai Timur 6(4/0|4

20 |Kalimantan Barat 6(1/0]|0 Berau 6|4(0]|5
Sambas 6(1|0]|1 Penajam Paser Utara 6(4/0|9
Bengkayang 6(1(0]|2 Mahakam Hulu 6(4(1]|1
Landak 6|1(0]|3 Kota Balikpapan 61471
Mempawah 6(1/0|4 Kota Samarinda 6(4|7|2
Sanggau 6(1/0]|5 Kota Bontang 6(4|7|4
Ketapang 6(1/0]|6 24 |Kalimantan Utara 6(5/0]|0
Sintang 6(1/0]|7 Malinau 65|01
Kapuas Hulu 61|08 Bulungan 65|02
Sekadau 6(1/0]|9 Tana Tidung 6(5/0|3
Melawi 61|10 Nunukan 65|04

6|11(1]|1 6(5|7]|1
6|1(1]|2
61|71
6|1(7]|2

Kota Singkawang
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Tana Toraja

Luwu Utara

Luwu Timur

Toraja Utara

Kota Makassar

Kota Pare-Pare

Halmahera Selatan

Halmahera Utara

Halmahera Timur

Pulau Morotai

Pulau Taliabu

Kota Ternate

No Wilayah WIi{lZC}leh No Wilayah WIi(l(;.(;Zh

(1) (2 (3) (1) (2) (3)

25 [Sulawesi Utara 7111010 28 |Sulawesi Tenggara 7141010
Bolaang Mongondow 711]|0]1 Buton 71401
Minahasa 7(1/0]|2 Muna 714102
Kepulauan Sangihe 711(0]|3 Konawe 7(4/0|3
Kepulauan Talaud 711[(0|4 Kolaka 714(0]4
Minahasa Selatan 711[0]5 Konawe Selatan 714(0(5
Minahasa Utara 711]0]6 Bombana 71410]6
Bolaang Mongondow Utara 711[(0]7 Wakatobi 714(0]|7
Siau Tagulandang Biaro 711(0]8 Kolaka Utara 714108
Minahasa Tenggara 711]0]9 Buton Utara 714]10]9
Bolaang Mongondow Selatan 711]1]0 Konawe Utara 71411]0
Bolaang Mongondow Timur 711]|1]1 Kolaka Timur 714111
Kota Manado 711|7]1 Konawe Kepulauan 714]1]2
Kota Bitung 711|7]2 Muna Barat 714113
Kota Tomohon 71173 Buton Tengah 71414
Kota Kotamobagu 711|704 Buton Selatan 71411]5

26 |Sulawesi Tengah 712]0]0 Kota Kendari 71471
Banggai Kepulauan 712|101 Kota Baubau 714|7]2
Banggai 712102 29 |Gorontalo 715|010
Morowali 712|/0]3 Boalemo 7|15]0]1
Poso 712(0]4 Gorontalo 715(0]2
Donggala 7121015 Pohuwato 7151013
Toli-Toli 712|10]6 Bone Bolango 715|014
Buol 712107 Gorontalo Utara 7151015
Parigi Moutong 71208 Kota Gorontalo 71571
Tojo Una-Una 7121019 30 |Sulawesi Barat 7161010
Sigi 7121110 Majene 71601
Banggai Laut 71211 Polewali Mandar 716(0](2
Morowali Utara 71212 Mamasa 716103
Kota Palu 712|171 Mamuju 71604

27 |Sulawesi Selatan 713]0]0 Mamuju Utara 716[0]5
Kepulauan Selayar 713]|0]1 Mamuju Tengah 7/6[0]|6
Bulukumba 713[0]2 31 |Maluku 8|1(0]0
Bantaeng 71303 Maluku Tenggara Barat 8(1]0]1
Jeneponto 713|104 Maluku Tenggara 8/1[0]2
Takalar 713]0]5 Maluku Tengah 8(1[/0]|3
Gowa 713]0]6 Buru 811104
Sinjai 713(0]|7 Kepulauan Aru 8|1[(0][5
Maros 71308 Seram Bagian Barat 8(1[/0]|6
Pangkajene Dan Kepulauan 713[(0]9 Seram Bagian Timur 8|1(0]|7
Barru 713|110 Maluku Barat Daya 811|108
Bone 713|1]1 Buru Selatan 8111019
Soppeng 713[|1]2 Kota Ambon 8(1]7]1
Wajo 713[1]3 Kota Tual 8|11|7]2
Sidenreng Rappang 713|1]4 32 |Maluku Utara 8(2[0]0
Pinrang 713[1]5 Halmahera Barat 8|12]0]1
Enrekang 713]1]6 Halmahera Tengah 8[2[0]2
Luwu 713|1]|7 Kepulauan Sula 8(2[0]|3

713[1]8 8|2(0]4
713[2]2 812(0][5
713[2]5 8|2(0]6
713[2]6 8|2(0]|7
713|7]|1 812(0](8
713[7]2 8|2(7]1
713[7]3 812|7]2

Kota Palopo

Kota Tidore Kepulauan




No Wilayah Wlflc;i(;h No Wilayah WI;:?/Zh
o (2) (3) o (2) (3)
33 |Papua Barat 9/1]|0]|0 34 |Papua

Fakfak 9(1(0]|1 Merauke

Kaimana 9/1|0]|2 Jayawijaya

Teluk Wondama 9(1(/0]|3 Jayapura

Teluk Bintuni 9(1(0|4 Nabire

Manokwari 9(1(/0]|5 Kepulauan Yapen

Sorong Selatan 9/1|0]|6 Biak Numfor

Sorong 9|1|0]|7 Paniai

Raja Ampat 9(1|0(8 Puncak Jaya

Tambrauw 9(1(/0]|9 Mimika

Maybrat 9|1|1]|0 Boven Digoel

Manokwari Selatan 9111 Mappi

Pegunungan Arfak 9|1|1]|2 Asmat

Kota Sorong 91|71 Yahukimo

Pegunungan Bintang

Tolikara

Sarmi

Keerom

Waropen

Supiori

Mamberamo Raya

Nduga

Lanny Jaya

Mamberamo Tengah

Yalimo

Puncak

Dogiyai

Intan Jaya

Deiyai

Kota Jayapura
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